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Abstrak

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang utama. Salah satu
penyakit infeksi yang sering dialami ialah yang disebabkan oleh bakteri dan virus. Namun
kenyataannya banyak penyakit yang pada akhirnya terlambat didiagnosis sehingga mencapai
tahap kronsis. Padahal sebelum mencapai tahap tersebut, biasanya penderita menunjukkan
gejala penyakit yang dideritanya namun masih dalam tahap ringan. Untuk mencegah hal
tersebut, maka diperlukan adanya sistem yang dapat membantu tenaga medis untuk
mendiagnosis penyakit infeksi agar penanganannya lebih cepat teratasi. Sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan virus merupakan suatu sistem
yvang dirancang sebagai alat bantu dalam mengidentifikasi penyakit tersebut secara dini.
Sehingga diharapkan sistem ini dapat membantu tenaga medis dalam mengidentifikasi penyakit
sesuai dengan gejala yang dialami oleh penderita. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
suatu aplikasi sistem pakar berbasis website dengan menggunakan PHP dan MySQL yang
mampu memberikan informasi solusi jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus
dengan menggunakan metode teknik pelacakan forward chaining. Aplikasi ini akan
menampilkan pilihan gejala-gejala yang dapat dipilih pemakainya hingga didapatkan hasil
akhir atau kesimpulan hasil analisa dari pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. Hasil akhir pada
sistem pakar ini akan menampilkan nama penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan
virus yang dialami oleh penderita.

Kata Kunci: bakteri, forward chaining, sistem pakar, virus, website.

Abstract

Infectious disease is one of the main health problems. Infectious diseases are often
caused by bacteria and viruses. However, many infectious diseases are often diagnosed too late.
To prevent this, we need a system that can help medical team to diagnose the diseases so that
treatment can be more quickly resolved. Expert system to diagnose diseases caused by bacteria
and viruses is a system designed to help patients in the early time. The system is expected to
help medical team identifying the diseases. The purpose of this study is to produce a web-based
expert system application using PHP and MySQL that provides information on the solution of
types of diseases caused by bacteria and viruses by using technical methods that lead to
Forward Chaining. This application will display the conclusions that can be chosen by the user
to obtain the final results or conclusions from the analysis of previous questions. The end result
in this expert system will display the name of infectious diseases caused by bacteria and viruses
experienced by patients.

Keywords: bacteria, forward chaining, expert systems, viruses, websites.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal

yang
berharga bagi manusia, karena siapa saja dapat
mengalami gangguan kesehatan. Namun,
ironisnya banyak sekali penyakit-penyakit
yang pada akhirnya terlambat didiagnosis
sehingga mencapai tahap kronsis. Padahal
sebelum mencapai tahap stadium tinggi,
menunjukkan gejala-gejala penyakit yang
diderita oleh pasien tetapi masih dalam tahap
ringan. Kurangnya kepekaan setiap orang
terhadap gejala dari suatu penyakit merupakan
faktor penyebab telatnya orang untuk berfikir
dalam mencegah penyakit yang ditimbulkan
dari gejala yang dialami dan bahkan
menganggap bahwa penyakit tersebut akan
sembuh dengan sendirinya. Sampai pada
waktunya, timbul gejala yang amat meng-
ganggu tubuh secara fisik. Kalau telah sampai
pada tahap ini baru mereka memeriksakan diri
ke dokter, tetapi sering kali hal tesebut sudah
terlambat dikarenakan sudah mencapai tahap
Salah satu

penyakit yang lebih Ilanjut.

penyakit yang mungkin dialami ialah
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
dan virus.

infeksi

Penyakit yang disebabkan

oleh bakteri dan virus merupakan satu
kumpulan jenis-jenis penyakit yang mudah
menyerang siapapun. Para petugas kesehatan
rumah sakit (paramedis) perlu mengetahui
gejala yang ditimbulkan oleh penyakit infeksi
yang disebabkan oleh bakteri dan virus.

Gejala-gejala yang ditimbulkan sangat banyak.

Dengan metode konvensional (mendeteksi gejala
secara manual tentang apa yang dirasakan
pasien) akan memakan waktu yang sangat
lama dan masalahnya sekarang bukan hanya
perlu mengetahui penyebab penyakit tetapi
yang penting adalah mengetahui dengan cepat
penyakit yang diderita serta penanggulangannya
agar penyakit yang diderita oleh pasien tidak
berdampak lebih buruk dan dapat segera
diobati. Untuk mengurangi keterbatasan
tersebut perlu dibuat sebuah alat bantu berupa
sistem pakar. Sesuai dengan kemampuan dari
sistem pakar yang merupakan salah satu
cabang dari ilmu kecerdasan buatan, yaitu
mampu untuk bertindak sebagaimana seorang
pakar pada bidang ilmu tertentu, penulis
berfikir untuk membantu petugas kesehatan
rumah sakit dalam mendiagnosis penyakit
infeksi yang disebabkan oleh dan bakteri
virus, sehingga banyak penderita penyakit
infeksi bakteri dan virus dapat ditangani.
Dalam hal ini sistem pakar yang
merupakan salah satu teknik kecerdasan
buatan yang dapat menirukan proses penalaran
lebih

manusia menawarkan hasil

yang
spesifik untuk dimanfaatkan, karena sistem
pakar berfungsi secara konsisten seperti
seorang pakar manusia yang menawarkan
nasihat kepada pemakai dan menemukan
solusi terhadap berbagai macam permasalahan
yang spesifik, termasuk juga dalam
pemecahan masalah penyakit infeksi yang
disebabkan oleh bakteri dan virus. Tujuan
pembuatan sistem pakar ini sebenarnya bukan

untuk menggantikan peran manusia tetapi
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untuk mensubsitusikan pengetahuan manusia
ke dalam bentuk sistem, sehingga dapat
digunakan oleh petugas kesehatan rumah
sakit agar tidak merasa kesulitan untuk
mencari solusi dan cara mengobati penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan
virus tersebut.

Beberapa penelitian telah membahas
mengenai pembuatan sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit dengan menggunakan
Forward Chaining diantaranya Sistem Pakar
untuk mendiagnosis infeksi untuk mendiagnosis
penyakit  infeksi

yang sering diderita

diantaranya diare, demam tifoid, demam
berdarah dan radang paru-paru. [1], sistem
pakar diagnosa gejala awal penyakit akibat
virus pada anak berbasis mobile untuk
mendiagnosa gejala awal penyakit akibat
virus pada anak yang berbasis mobile android
sehingga dapat diakses kapanpun dan di
manapun oleh pengguna selama mereka
terhubung dengan internet dan handphone.
[2], sistem pakar diagnosa penyakit kulit
akibat infeksi jamur digunakan untuk
mendiagnosa penyakit kulit akibat infeksi
jamur yang berbasis website dan sistem pakar
ini dibangun untuk memberikan informasi
mengenai diagnosis penyakit kulit akibat
infeksi jamur pada manusia serta dapat
menghasilkan suatu alternatif solusi yang
cepat dalam menentukan jenis penyakit kulit
infeksi jamur dengan melihat gejala yang
timbul tanpa harus berkonsultasi dengan
dokter [3], aplikasi sistem pakar diagnosa
balita [4]. dan

penyakit  pencernaan
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Perancangan Sistem Pakar Diagosa Penyakit
ISPA dengan Metode Certainty Factor
Berbasis Android [5]. Dari keempat sistem
pakar yang dibuat pada penelitian sebelumnya
menggunakan metode forward chaining
karena memiliki kelebihan yaitu penelusurannya
berdasarkan dari gejala-gejala yang dialami
oleh pengguna kemudian ditelusuri sehingga
mendapatkan informasi tentang penyakit yang
diderita berikut dengan solusi pertolongan
pertama pada pengobatannya.

Tujuan  penelitian ini  adalah
menghasilkan suatu aplikasi sistem pakar
berbasis website dengan menggunakan PHP
dan MySQL yang mampu memberikan

informasi  solusi jenis penyakit yang
disebabkan oleh bakteri dan virus dengan
metode

menggunakan teknik  pelacakan

forward chaining.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam pembuatan sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
dan virus berbasis website adalah: (1) Analisa
Masalah. Pengetahuan dasar tentang penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan
virus sangatlah penting dipahami agar tidak
terjadi keterlambatan ataupun kesalahan dalam
mendiagnosis serta mengobati penyakit tersebut,
terlebih harus mengetahui dengan cepat penyakit
yang diderita serta penanggulangannya, agar
penyakit yang diderita oleh pasien tidak
berdampak lebih buruk dan dapat segera



diobati. Selain itu seorang dokter ahli sebagai
manusia memiliki keterbatasan seperti sering
lupa, lelah, stress dan kadang kurang cepat
dalam mengambil keputusan, disamping itu
juga usia dokter terbatas. Oleh karena itu
berdasarkan analisis masalah diatas, maka
melalui sistem ini diharapkan menjadi pilihan
alternatif konsultasi serta informasi, baik bagi
petugas kesehatan (dokter) maupun bagi
masyarakat yang masih awam mengenai
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
dan virus. Dan masalah yang dianalisis
adalah tentang berbagai penyakit infeksi yang
disebabkan oleh bakteri dan virus beserta
gejala atau penyebabnya serta penanganan
terhadap penyakit tersebut. (2) Perancangan.
Pada tahap perancangan dibuat rancangan
basis pengetahuan, rancangan basis data dan
rancangan antar muka aplikasi sistem pakar.
(3) Implementasi. Pada tahap implementasi
dilakukan implementasi menggunakan metode
forward chaining untuk diagnosa penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan
virus berbasis website. (4) Uji Coba. Pada
tahap uji coba dilakukan uji coba sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit infeksi yang
disebabkan oleh bakteri dan virus berbasis

website.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Kebutuhan Sistem
Pembuatan aplikasi ini dimulai dengan
perancangan, pemrograman hingga implementasi.

Perangkat keras dan perangkat lunak yang

mendukung dibutuhkan dalam pembuatan
aplikasi ini. Kebutuhan perangkat keras
seperti processor yang dibutuhkan adalah
Intel® Core™ i3-2350M CPU @ 2.30GHz (4
CPUs), ~2.30 GHz. Selain dari perangkat
keras yang dibutuhkan untuk membuat sistem
pakar ini, dibutuhkan perangkat lunak untuk
membangun Windows 7

Ultimate 32-bit, Adobe Dreamweaver CS 6,
XAMPP, Photoshop CS3 dan Mozilla Firefox

sistem  yaitu

atau Google Chrome, sedangkan perangkat
lunak untuk mengakses sistem yaitu Software

browser Mozilla FireFox.

Perancangan Basis Pengetahuan

Perancangan berbasis pengetahuan
terdiri dari dua tahap, tahap pertama adalah
menentukan mesin inferensi, sedangkan tahap
kedua adalah menentukan pembentukan basis
aturan sebagai representasi dari basis pengetahuan.
Basis pengetahuan ini tersusun atas fakta
berupa informasi tentang objek, dan kaidah
(rule) yang merupakan informasi tentang cara
bagaimana membangkitkan fakta baru dari
fakta yang sudah diketahui [6].
inferensi

Mekanisme adalah bagian

dari sistem pakar yang melakukan

penelusuran dengan menggunakan isi daftar
aturan berdasrkan urutan pola tertentu.
Selama proses konsultasi antar sistem dan
pemakai. Mekanisme inferensi menguji
aturan satu demi satu sampai kondisi aturan
itu benar. Dalam sistem ini metode inferensi
yang digunakan adalah forward chaining.
chaining strategi

Forward merupakan
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pencarian yang memulai proses pencarian
dari sekumpulan data atau fakta, dari data-
data tersebut dicari suatu kesimpulan yang
menjadi solusi dari permasalahan yang
dihadapi. Mesin inferensi mencari kaidah-
kaidah dalam basis pengetahuan yang
premisnya sesuai dengan data-data tersebut,
kemudian kaidah-kaidah tersebut diperoleh
suatu kesimpulan. Forward chaining memulai
pencarian dengan data

proses sehingga

strategi ini disebut juga data-driven [7].

Perancangan Basis Data

Perancangan basis data dalam sebuah
sistem sangat diperlukan dengan tujuan untuk
mendukung kebutuhan pemrosesan dan beberapa
objek kinerja dari suatu sistem database. Pada
Tabel 3 disajikan tabel data gejala untuk setiap
penyakit yang berupa kode_gejala dan nama_
gejala. Dalam tabel ini kode_gejala sebagai
primary key sedangkan username merupakan
foreign key yang datanya mengacu ke tabel

data pakar.

Tabel 3. Tabel Data Pakar

Atribute

Tipe Data Panjang Keterangan

kode_gejala  Varchar

5 Primary Key

nama_gejala Text

Pada Tabel 4 disajikan tabel data

penyakit yang berupa kode_penyakit,

nama_penyakit, definisi, pengobatan dan

pencegahan. Dalam tabel ini kode_penyakit

sebagai primary key sedangkan username

merupakan foreign key yang datanya

mengacu ke tabel data pakar.

Tabel 4. Tabel Data Penyakit

Atribute Tipe Data Panjang Keterangan
kode_penyakit  Varchar 5 Primary Key
nama_penyakit  Varchar 60

Definisi Text

Pengobatan Text
Pencegahan Text

Pada Tabel 5 disajikan daftar gejala

berikut isi dari tabel gejala yang tersaji pada

Tabel 3. Tabel ini terisi 57 record penyakit

yang mendukung kinerja sistem.

Tabel 5. Spesifikasi Tabel Gejala

Id_Gejala Nm_Gejala
GO1 Demam
G02 Badan lemah dan lesu
GO03 Muntah
G04 Sakit Kepala
GO05 Batuk

Sari, Thalib. Pembuatan Aplikasi Sistem Pakar ...
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Id_Gejala Nm_Gejala

GO06 Tidak selera makan
GO7 Menggigil
GO8 Mual — mual
G09 Diare
G10 Nyeri otot
Gl11 Sakit dipersendian
Gl12 Keram perut
Gl13 Perut mulas
Gl4 Rasa nyeri/sakit pada punggung
GI15 Pangkal hidung seperti terbakar
Gl6 Rasa sakit saat menelan makanan
G17 Sakit Perut
GI18 Pusing
G19 Urin jadi berwarna kecoklatan/gelap
G20 Sesak nafas
G21 Sakit Tenggorokan
G22 Gelisah
G23 Muncul ruam/bintik-bintik di kulit
G24 Berat badan menurun
Muncul bintik-bintik merah di kulit yang bisa
G25 . .
disertai nanah
G26 Linglung
G27 Konjungtivitis
G28 Dada sesak
G29 Pernafasan jadi cepat dan pendek
Dinding dada mengalami retraksi (tersedot ke
G30
belakang)
G31 Tenggorokan terasa seperti terbakar
G32 Suara jadi hilang/membesar
G33 Dehidrasi
G34 Bagian dalam telinga seperti terbakar
G35 Kembung
G36 Rasa sakit di tulang-tulang
G37 Rasa perih di saluran pencernaan
G338 Tubuh mengalami menguning khususnya di
wilayah kuku dan putih mata
G39 Tubuh bisa basah oleh keringat
G40 Bintik-bintil koplik di bagian dalam pipi
G41 Berkeringat saat malam
G42 Apnoea (berhenti bernafas saat tidur karena
tenggorokan tersumbat dahak)
G43 Keluarnya dahak kental
G44 Muntah lender dari tenggorokan
G45 Detak jantung tinggi
G46 Dahak keluar awalnya kental tetapi kemudian
berubah jadi merah terang dan sedikit berbusa
Rasa kaku di leher dan punggung yang disertai
G47
serangan kelumpuhan cepat
G48 Mudah tersinggung
G49 Mulai menetesnya air liur tanpa bisa
dikendalikan

Jurnal llmiah Informatika Komputer Volume 24 No. 1 April 2019



Id_Gejala

Nm_Gejala

G50 Muncul ruam-ruam di kaki
G51 Rasa seperti terbakar pada lambung
Muncul bintik-bintil kecil dan ruam nanah di
G52
seluruh tubuh
G53 Susah menarik nafas
Feses bisa berbentuk sangat encer,
G54 mengandung darah, lender dan nanah yang
berbau tidak sedap
G55 Muncul bintik putih di kulit
G56 Gangguan mata
G57 Epistaksis (keluar darah dari hidung)

Pada Tabel 6 disajikan daftar nama

penyakit yang ada pada basis data sistem

yang mendukung kinerja sistem.

Tabel 6. Spesifikasi Tabel Penyakit

Id_Penyakit Nm_Penyakit
PO1 Batuk rejan
P02 Bronkiolitis
P03 Muntaber
P04 Demam dengue
P05 Infeksi lewat air dan makanan
P06 Infeksi usus halus
P07 Hepatitis A
P08 Hepatitis B
P09 Influenza
P10 Malaria
P11 Cacar Api
P12 TBC
P13 Flek Pneumonik
P14 Polio
P15 Rabies
P16 Tifus
P17 Campak Jerman
P18 SARS
P19 Disentri
P20 Cacar air ganas
P21 Demam Berdarah Dengue (DBD)

pakar ini. Tabel 6 terisi 21 record penyakit

Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi, program
sistem pakar yang telah dirancang pada
tahapan sebelumnya akan diimplementasikan

ke dalam bahasa pemrograman PHP dan untuk

Sari, Thalib. Pembuatan Aplikasi Sistem Pakar ...
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menyimpan datanya menggunakan MySQL.
Pada tahap implementasi sistem ini ditampilkan
tampilan menu dan fitur-fiturnya.

Gambar 1 menampilkan halaman utama

dari sistem pakar ini.



Gambar 2 menampilkan halaman

konsultasi antara sistem dengan pengguna.

Pada halaman ini akan ditampilkan sejumlah
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pertanyaan kepada pengguna mengenai
gejala-gejala yang dialaminya sebagai proses

diagnosis penyakit.
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Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Sistem
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Gambar 2. Tampilan Halaman Diagnosis

Gambar 3 menampilkan hasil diagnosis
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
dan virus setelah dilakukan proses diagnosis
penyakit sebelumnya pada halaman diagnosis.
Halaman hasil diagnosis ini meliputi biodata
pasien (nama, usia, jenis kelamin dan alamat)

serta hasil diagnosis penyakit (nama penyakit,

persentase, gejala umum, definisi, pengobatan,
pencegahan dan waktu diagnosis).

Tahapan Uji Coba
Pada tahapan ini, penulis melakukan
pengujian

sistem agar sistem yang di-

operasikan dapat terbebas dari kesalahan yang
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seketika dapat muncul. Pengujian yang

dilakukan terdiri dari pengujian internal dan
pengujian dengan metode blackbox. Tujuan
dari ini adalah untuk

utama tahapan

Has Cusanosn

memastikan bahwa elemen dari sistem ini

telah  berfungsi sesuai dengan

yang
diharapkan. Apabila sistem pakar yang telah

dibentuk masih dianggap kurang layak, maka

harus dilakukan perbaikan agar sistem pakar
yang dibentuk lengkap dan akurat. Sistem
yang telah diperbaiki itu akan diuji lagi
sampai sistem tersebut lengkap dan akurat

serta layak untuk dipergunakan.

Pengujian Internal

Pengujian internal dilakukan oleh
penulis yang bertujuan untuk melihat
fungsionalitas dan kebenaran dari hasil akhir
sistem. Pengujian ini dilakukan dengan
memasukkan data ke dalam sistem. Data yang
dimasukkan ini akan dicek apakah proses yang
berjalan dapat menghasilkan output yang benar dan
sesuai dengan yang diinginkan. Bagian yang diuji

adalah menu diagnosis. Di dalam menu diagnosis

Gambar 3. Tampilan Halaman Hasil Diagnosis
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ini pengguna akan melakukan kegiatan konsultasi
dan pengujian dilakukan dengan menguraikan
gejala-gejala dari penyakit yang akan diuji.
Pada bagian ini penulis akan melampirkan
proses pengujian untuk penyakit infeksi usus
halus.

Langkah awal ialah melakukan login.
Setelah pengguna mengisi form log masuk
dengan benar maka pengguna dapat
melakukan konsultasi dengan memilih menu
diagnosis pada sistem pakar ini. Pada halaman
konsultasi, pengguna akan dihadapkan dengan
pertanyaan berupa daftar gejala dari semua
penyakit. Pengguna diminta untuk memilih
gejala apa saja yang dirasakan oleh pengguna.

Gejala yang dipilih antara lain demam, badan



lemah dan lesu, muntah, mual-mual, diare, dijawab, maka dapat langsung memilih
keram perut, perut mulas-mulas dan berat tombol submit. Gambar 4 dan 5 akan
badan menurun. Setelah semua gejala yang  menampilkan gambar halaman konsultasi

dirasakan oleh pengguna tersebut sudah  untuk menjawab pertanyaan.
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Gambar 4. Proses Pengujian Pertanyaan Konsultasi Penyakit
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Gambar 5. Proses Pengujian Pertanyaan Konsultasi Penyakit

Setelah memilih tombol submit, maka Pengujian dengan metode blackbox ini
akan muncul hasil dari konsultasi tersebut.  dilakukan dengan menjalankan semua fungsi
Gambar 6 menampilkan hasil dari pengujian dan fitur yang ada dari aplikasi ini dan
diagnosis akhir. kemudian dilihat apakah hasil dari fungsi-

fungsi tersebut sesuai dengan yang

Pengujian dengan Metode Blackbox diharapkan. Aplikasi dijalankan melalui
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suatu web browser dan mencoba mengakses
sistem pakar berbasis website ini. Tabel 9
merupakan hasil dari

metode blackbox. Pengujian dilakukan pada

Tabel

pengujian dengan

Masil Dingnoss

e

halaman admin.

10 merupakan

dilakukan pada halaman pengguna.

Gambar 6. Pengujian Hasil Diagnosis Akhir

hasil

dari

pengujian dengan metode blackbox. Pengujian

Tabel 9. Hasil Pengujian Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Infeksi yang Disebabkan Oleh
Bakteri dan Virus pada Halaman Admin

Kasus yang Diuji Prosedur yang Dijalankan Hasil yang Diharapkan Hasil

Log Masuk Pengguna masukkan nama pengguna dan kata Pengguna masu}( ke Berhasil
kunci halaman admin
Input data penyakit Pilih menu daftar persliy;lll;l:l;lmasukkan data, pilih Data penyakit bertambah Berhasil
Lihat data penyakit Pilih menu data penyakit, pilih detail Data penyakit terlihat Berhasil
Ubah data penyakit ~ Pilih menu data penyakit, lihat data, pilih ubah Data penyakit berubah Berhasil
H;gﬁ;ai?tta Pilih menu data penyakit, lihat data, pilih hapus Data penyakit terhapus ~ Berhasil
Input data gejala Pilih menu data ge]s ?l?é::]asukkan data, pilih Data gejala bertambah Berhasil
Lihat data gejala Pilih menu data gejala, pilih detail Data gejala terlihat Berhasil
Ubah data gejala Pilih menu data gejala, lihat data, pilih ubah Data gejala berubah Berhasil
Hapus data gejala Pilih menu data gejala, lihat data, pilih hapus Data gejala terhapus Berhasil
Ubah kata kunci Pilih m'e nu ubah kata kunci, masukl?an kata Kata kunci berubah Berhasil
kunci lama, masukkan kata kunci baru
Keluar Pilih menu keluar Masuk 1.(6 halaman utama Berhasil
sistem pakar
Sari, Thalib. Pembuatan Aplikasi Sistem Pakar ... 11
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Tabel 10. Hasil Pengujian Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Infeksi yang Disebabkan Oleh
Bakteri dan Virus pada Halaman Pengguna

Test Case Prosedur yang Dijalankan Hasil yang Diharapkan  Berhasil
Log masuk Pengguna memasukkan nama pengguna dan Nama pengguna masuk Berhasil
kata kunci ke halaman pengguna
Lihat data Pilih menu data pengguna Menampilkan data Berhasil
pengguna pengguna
Ubah data siswa Pilih menu ubah profil pada menu profil, ubah Data profil pengguna Berhasil
data profil dan simpan berubah
Melakukan Pilih menu diagnosis, pilih gejala yang Menampilkan hasil .
. . . . . Berhasil
konsultasi dirasakan, submit diagnosis
L1.hat ha§11 Pilih menu lihat hasil diagnosis Menamp.llkan Qata hasil Berhasil
diagnosis diagnosis
Cetak hasil Pilih menu lihat hasil diagnosis, pilih detail, Dapat mencetak hasil .
. . . . Berhasil
diagnosis cetak diagnosis
Ubah kata kunci Pilih menu ubah kata kunci, masuklfan Kata Kata kunci berubah Berhasil
kunci lama, masukkan kata kunci baru
Keluar Pilih menu keluar Masuk 1'<e halaman utama Berhasil
sistem pakar
disebabkan oleh bakteri dan virus sebelum
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
perancangan serta pembuatan aplikasi sistem
pakar untuk diagnosa penyakit infeksi yang
disebabkan oleh bakteri dan virus menggunakan
metode Forward Chaining yang dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat
menganalisis jenis penyakit infeksi yang
disebabkan oleh bakteri dan virus berdasarkan
gejala-gejala yang dimasukkan oleh pengguna.
Aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan
virus ini dapat melakukan diagnosa awal
terhadap suatu penyakit serta memberikan
informasi mengenai definisi, pengobatan serta
pencegahannya, sehingga dapat membantu
tenaga medis dalam mengenali gejala serta
jenis-jenis penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri dan virus. Sistem ini dapat
dijadikan solusi alternatif bagi masyarakat
awam untuk melakukan diagnosa dini

terhadap gejala-gejala penyakit infeksi yang

melakukan konsultasi langsung kepada pakar
dalam hal ini dokter.

Pada penelitian lebih lanjut, sistem
pakar ini dapat dikembangkan dengan meng-
gunakan kriteria tambahan seperti hasil
pemeriksaan laboratorium sehingga hasil
diagnosa menjadi lebih tepat dan akurat. Perlu
dilakukan proses update basis pengetahuan
secara berkala untuk memelihara keakuratan
data pada aplikasi ini. Serta dibutuhkan
berbagai pengembangan lebih lanjut dari segi
fungsionalitas, design maupun data yang
dimiliki agar dapat memberikan lebih banyak

lagi manfaat bagi masyarakat luas.
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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MONITORING
RENCANA STRATEGIS BISNIS BANK X MENGGUNAKAN
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Abstrak

Pencapaian target bisnis sering terlambat diterima oleh pemegang keputusan strategis
yang disebabkan ada permasalahan pada proses End Of Day ataupun End Of Month Core
Banking System yang bermasalah. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya potensi pendapatan
maupun peluang bisnis yang membutuhkan keputusan strategis dengan waktu yang singkat.
Salah satu cara yang dapat membantu untuk memberikan informasi laporan keuangan dan
progress pencapaian target bisnis yang dapat diterima oleh pemegang keputusan strategis
secara realtime yaitu dengan membuat perancangan sistem informasi monitoring rencana
strategis. Metode yang digunakan untuk membangun sistem informasi monitoring rencana
strategis adalah RAD (Rapid Application Development). Sistem informasi telah diuji coba
secara black box dan semua fungsi pada aplikasi telah berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Bisnis Bank, Metode RAD (Rapid Application Development), monitoring,
perencanaan strategis.

Abstract

The achievement of business targets is often accepted overdue by the strategic decision
holders due to the problematic End of Day or End of Month Core Banking System processes.
This can lead to loss of potential income and business opportunities that require strategic
decisions in a short time. One way that can help to provide information on financial statements
and the progress of achieving business targets that can be received by strategic decision makers
in real time is by making a strategic planning monitoring information system design.The method
used to build a strategic plan monitoring information system is RAD (Rapid Application
Development). The information system has been tested in a black box and all functions in the
application are running well.

Keywords: Bank Business, RAD (Rapid Application Development) Method, monitoring,
strategic planning.

PENDAHULUAN

Sistem Informasi merupakan salah satu
pendukung proses pengambilan keputusan.
Perkembangan zaman sistem informasi sangat
berperan penting untuk memajukan kinerja
instansi suatu Bank dan sebagai pemberian

keputusan yang cepat dan tepat untuk

memberikan informasi laporan keuangan dan
progress pencapaian target bisnis. Peran
sistem teknologi informasi tidak hanya untuk
efisiensi dan efektivitas melainkan juga peran
strategik untuk memenangkan persaingan [1].
Perancangan sistem informasi monitoring
bisnis ini dilakukan

rencana strategi S

memberikan informasi laporan keuangan dan
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progress pencapaian target bisnis sering
terlambat diterima oleh pemegang keputusan
strategis dan pada proses End Of Day ataupun
End Of Month Core Banking System yang
bermasalah. hal ini dapat menyebabkan
hilangnya potensi pendapatan maupun peluang
bisnis yang membutuhkan keputusan strategis
untuk waktu yang singkat. Informasi laporan
keuangan dan progress pencapaian target
bisnis sebetulnya hanya dibutuhkan hasil
resume-nya saja, sementara untuk detail
diperlukan untuk waktu tertentu saja. Cetak
dokumen laporan keuangan dan progress
pencapaian target bisnis dapat menghabiskan
puluhan lembar kertas sehingga kurang
efisien. OQutput yang dihasilkan dari sistem ini
memberikan hasil berupa informasi laporan
keuangan dan progress pencapaian target
bisnis yang dapat diterima oleh pemegang
keputusan strategis secara realtime sehingga
dapat menghasilkan keputusan strategis yang
tepat untuk menjaring potensi pendapatan
maupun peluang bisnis yang ada.

Pengembangan aplikasi ini mengguna-
kan metode pengembangan Rapid Application
Development (RAD). Rapid Application
Development (RAD) dipilih karena metode
pengembangan sistem informasi ini cocok
untuk tipe proyek dengan waktu yang singkat
dan keterlibatan pengguna untuk proses
pembuatan, sehingga dinilai tepat digunakan
pengembangan sistem informasi monitoring
rencana strategis bisnis Bank X.

Tujuan penelitian ini adalah merancang

sistem informasi monitoring sebagai alat
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bantu rencana strategis bisnis agar dapat
memberikan informasi laporan keuangan dan
progress pencapaian target bisnis dapat
diterima oleh pemegang keputusan strategis
secara realtime sehingga dapat menghasilkan
keputusan strategis untuk

yang tepat

menjaring potensi pendapatan maupun
peluang bisnis yang ada. Efisiensi Biaya
operasional perusahaan karena tidak
memerlukan cetak dokumen laporan setiap
hari.

Beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan Perancangan Sistem Informasi

Monitoring Rencana Strategis Bisnis.
Pengerjaan menggunakan metode RAD untuk
pembuatan sistem informasi perpustakaan
menjadi lebih cepat dan memiliki kualitas
untuk memenuhi kebutuhan [2]. Penerapan
sistem penjualan sepeda online dapat

memenuhi  kebutuhan pengguna secara
signifikan dan memberikan nilai tambah
untuk pencapaian sasaran dengan metode
RAD [3]. Pemasaran rumah membantu bagian
pemasaran mendapatkan hasil maksimal

untuk metode RAD [4].

METODE PENELITIAN

Pengembangan aplikasi ini menggunakan
Metode penelitian yang digunakan dalam
perancangan sistem informasi monitoring
rencana strategis bisnis ini yaitu dengan
metode prototype dengan pendekatan SDLC
(System Development Life Cycle) RAD.

Tahap yang dilakukan dalam pembuatan
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sistem ini ditunjukkan pada Gambar 1. akan dibahas pada penelitian ini adalah

Perencanaan dan identifikasi masalah yang informasi laporan keuangan dan progress

Workshop Desain RAD
Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat ?
| Mengidentifkasi Bekerja dengan Membangun Mengenalkan
tujuan dan syarat:  se—)p pengguna untuk sistem i
syarat informasi merancang sistem e

S

Gambar 1. Tahapan RAD (Rapid Application Development)

pencapaian target bisnis yang sering terlambat  maupun peluang bisnis yang membutuhkan
diterima oleh pemegang keputusan strategis  keputusan strategis dalam waktu singkat.
dikarenakan terdapat proses End of Day  Perencanaan waktu yang ditentukan penjadwalan
ataupun End of Month Core Banking System  rancang sistem serta mengidentifikasi kebutuhan
yang bermasalah. Dalam bisnis, hal ini dapat  pengguna dan spesifikasi sistem melalui hasil

menyebabkan hilangnya potensi pendapatan  observasi yang akan ditentukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Jadwal Pengembangan Sistem

No Jenis Kegiatan Minggu Ke
1 Pengumpulan Data
2 Perancangan sistem

3 Pembuatan Program
4 Test Program
5 Evaluasi Program

6 Implementasi Program
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Tabel 1 spesifikasi rencana yang
menjelaskan perencanaan jadwal pengembangan
sistem dari mulai pengumpulan data sampai dengan
implementasi program. Proses Perancangan
(Design Workshop) Berdasarkan masalah dari
sistem saat ini merancang sebuah sistem
monitoring yang memberikan hasil data yang
realtime dalam berbentuk grafik. Proses
perancangan sistem informasi monitoring
yang akan dibuat harus sesuai dengan kebutuhan.

Implementasi Pada fase ini yaitu
pengujian dan pelaksanaan sistem. Pengujian
ini dilakukan terhadap sistem informasi
monitoring yang berfokus pada realisasi yang
terjadi dan target yang ingin dicapai pada
setiap produk yang ada. Pada pelaksanaan
sistem yaitu melakukan penjalasan pada
tampilan sistem informasi monitoring yang
sudah dibuat dan memastikan untuk sistem
berjalan dengan lancar.

Pengujian menggunakan sekumpulan
aktifitas validasi, dengan pendekatan black
box testing. Black box testing adalah menguji
perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional
tanpa menguji desain dan kode program.
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui
apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran
dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan. Pengujian kotak hitam dilakukan
dengan membuat kasus uji yang bersifat
mencoba semua fungsi

dengan memakai

perangkat lunak apakah sesuai dengan

spesifikasi yang dibutuhkan [6].

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Perencanaan dan Identifikasi Masalah

Informasi laporan keuangan dan
progress pencapaian target bisnis sebetulnya
hanya dibutuhkan resumenya saja, sementara
untuk detail diperlukan hanya pada situasi
tertentu  saja. Cetak dokumen laporan
keuangan dan progress pencapaian target
bisnis dapat menghabiskan puluhan lembar
kertas sehingga kurang efisien.

Perencanaan yang akan dilakukan
pada pembuatan sistem ini dengan tujuan
informasi laporan keuangan dan progress
pencapaain target bisnis dapat diterima oleh
pemegang keputusan strategis secara realtime
sehingga dapat menghasilkan keputusan
strategis yang tepat untuk menjaring potensi
pendapatan maupun peluang bisnis yang ada.
Efisiensi biaya operasional perusahaan karena
tidak memerlukan cetak dokumen laporan
setiap harinya. Analisis persyaratan bertujuan
untuk melakukan perencanaan dan pengumpulan
data yang dilakukan terhadap stakeholder
(Pemangku Kepentingan), sehingga sistem yang
akan dibuat akan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Tabel 2 menunjukkan spesifikasi
pengguna yang menjelaskan spesifikasi pengguna
dari sistem yang akan dibangun berserta peran
dan tanggung jawab masing-masing pengguna.
Staff mempunyai tanggung jawab menambahkan
data-data produk, manager yang mempunyai
tugas untuk menghimpun data dan me-review
pencapaian target yang sudah tercapai, dan
admin TI bertugas untuk mengatur semua

akses aplikasi.
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Proses Perencangan (Design Workshop)
Berdasarkan masalah dari sistem saat

ini, merancang sebuah sistem monitoring

yang memberikan hasil data yang realtime

dalam berbentuk grafik. Proses perancangan

sistem informasi monitoring yang akan
dibuat harus sesuai dengan kebutuhan.
Kebutuhan peracangan sistem dapat diuraikan
kebutuhan

menjadi dua bagian yakni

fungsional dan kebutuhan non fungsional.

Tabel 2. Spesifikasi Pengguna

Pengguna

Peran

Tanggung Jawab

Staff Input data

Manager Kredit, Manager
Funding, Manager
Operasional, pemimpin
cabang

Registrasi Pengguna

Admin TI

View data dan input data

Actor yang menggunakan
sistem informasi monitoring
untuk menambahkan data-data
berdasarkan produk yang ada
dan data target yang ingin
dicapai setiap produknya.
Actor yang menggunakan
sistem informasi monitoring
untuk monitoring dari hasil
grafik yang ada pada aplikasi
sebagai bahan pengambil
keputusan.

Sebagai super pengguna yang
menggunakan sistem
informasi monitoring untuk
mengatur akses menu setiap
pengguna yang ingin akses
pada aplikasi.

Kebutuhan fungsional mencakup aspek
perangkat lunak yang berelasi dengan
perancangan system yang akan dibuat, antara
lain: (1) Melakukan input data relasi setiap
produk dan target yang akan dicapai, (2)
Menampilkan data berbentuk Grafik dalam
waktu harian, bulanan dan tahunan dan (3)
Grafik yang sudah diolah akan menjadi sistem
informasi monitoring yang dapat menjadi
rencana strategis bagi para pemegang keputusan.

Kebutuhan non-fungsional adalah segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam merancang
sistem, terdiri dari perangkat keras dan

perangkat lunak.

Perancangan Use Case

Pada proses ini terdapat perancangan
modelling yang bertujuan merancang sistem
yang berjalan dari semua kegiatan yang
terjadi pada sistem ini. Hasil dari langkah ini
berupa proses. Bisnis dari sistem yang berjalan
menggunakan Use Case pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 menjelaskan langkah—
langkah yang akan dilakukan Admin T1 untuk
dapat melakukan semua perubahan data dari
menu realisasi kredit sampai dengan menu
target rasio keuangan. Aktor Manager mempunyai
fungsi untuk mendapatkan data yang sudah

akumulasi dalam berbentuk grafik.
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Entry Realisasi Kredit

| <<include>>
I
I
I
I
Registrasi User | <<include>>
| r—————— Entry Target Produk ‘
<<include>>
————— Login Admin
|_ Zﬁzlae; - i<in_clud_e>_>: Entry Deposito
| T Staff/ Pelapor
AdminTI | I
I
I
registrasi Menu | | <<include>>

Manager

Resume Loan

Pogress Commercial loan dan micro loan

Rasio Keuangan

Entry Rasio Keuangan

Entry Target Rasio Keuangan

<<include>>

<cinclude>>

Login Sistem Monitoring

<<include>> 1

Gambar 2. Use Case Sistem Informasi Monitoring

Perancangan Class Diagram

Class diagram adalah sebuah spesifikasi
yang jika diinstansikan akan menghasilkan sebuah
objek dan merupakan inti dari pengembangan dan
desain berorientasi objek. Class diagram adalah
kegiatan interaksi antara pengguna dengan system.

Class diagram pada Gambar 3 menjelaskan
kelas yang terbentuk serta relasinya. Sebuah kelas
terdapat atribut beserta operasinya. Kelas — kelas

Nugeroho. Rancang Bangun Sistem Informasi...
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yang terbentuk adalah dashboard, pengguna akses,
administrator, deposito, kredit dan financial.
Perancangan Antar Muka Sistem

Pada proses ini berfungsi untuk
membuat desain tampilan sketsa pada sistem
informasi monitoring ini yang nantinya dapat
mempermudah dalam proses development
atau proses coding ke dalam sistem. Pada

perancangan sistem ini terdapat dua tampilan

19




20

dashboard
- Usemame :Character
- Judul : Character
- Menu int
- subMenu :int
- produk sint
+ viewProduk ()
+ menuTree ()
user akses 0.*
- username : Character 0.1
- password :Character = ;
+ Login () o4 I.Jeposno.
+ Validasi () = - noRekening sint
+ ManajemenDashboard () - namaNasabah : Character
+ Logout () - kdProduk sint
- sektorUsaha :Character
- amount : double
- tgiBuka :date
- target : double
+ save ()
0.* + Update ()
+ delete ()
administrator * viewDatai)
- Username :Character |
- Judul : Character |
- Menu sint ~
- SubMenu :int
- produk sint Financial
+ menuTree () < - cabang sint
+ ManajemenMenu () - tahun : date
- posisiBakiDebet : double
kredit - posisiDana : double
- cabang sint - pencairanHarilni : double
- kdProduk sint - pendapatanOperasional : double
- sektorUsaha : Character - laba : double
- plafon : Double - asset : double
- jmiRekening sint - opex : double
- tanggalRealisasi :Date - tgl_lapor : date
- Target : Double + save ()
+ save () + Update ()
+ saveOrUpdate () + view_data ()
+ delete () + delete ()
+ viewData ()

Gambar 3. Use Case Sistem Informasi Monitoring

Dashboard
Rp Text 1 RpTextl EpTexl BoTexl
KREDIT Text 2 Text2 Text2 Text2
Target Text 3 Target Text 3 Target Taxt 3 Targat Text 3
DEROSITO KREDIT BULAN POSISI PENCAPAIAN TARGET
SEKARANG KREDIT BULAN INI
FUNDING

GRAFIK PIE PRODUK

GRAFIK DIAGRAM

BATANG PRODUK

[ DISTRIBUSI PRODUK KREDIT ]

GRAFIK DIAGRAM
BATANG PRODUK

Label 1 Label 2 Label 3

Label 4

label5 | Lebele | Label? ]

Gambar 5. Tampilan Dashboard Kredit
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yaitu tampilan Front-End ditunjukan pada
Gambar 5 dimana pada tampilan Front-End
berfungsi untuk melihat hasil dari proses
input data yang ada pada tampilan Back-End.

Tampilan Dashboard Kredit digunakan
untuk para pemegang keputusan untuk
memonitoring data pada produk kredit yang
bertujuan untuk membantu memberikan
keputusan strategis. Terdapat kredit bulan
sekarang, Posisi pencapaian target kredit
bulan ini, Grafik Produk, Grafik Diagram
Produk, Distribusi produk kredit, dan rincian
data tabel. Tampilan monitoring ini adalah
data yang sudah dilakukan summary dari data
yang sudah dilakukan penginputan pada
halaman administrator. Halaman ini terdapat

beberapa hasil dalam bentuk grafik dan detail

tabel untuk produk kredit yang dapat dilihat
sebagai perbandingan data.
Uji Coba Aplikasi

Metode pengujian yang dilakukan pada
web ini yaitu metode pengujian Black box
karena berfokus pada domain informasi dari
perangkat lunak, dengan melakukan fest case
dengan mempartisi domain input dari suatu
program dengan cara yang memberikan cakupan
pengujian yang mendalam. Pengujian secara
Black-box, yaitu suatu pendekatan untuk
menguji apakah setiap fungsi di dalam program
dapat berjalan dengan benar. Tabel 4 menunjukkan
pengujian dari data kredit. Pada Tabel 4 — 7
menjelaskan pengujian yang dilakukan dari
kasus yang diberikan terdapat keterangan

diterima dan ditolak.

Tabel 4. Pengujian Entry Data Kredit

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal Entry Kredit)

Data Yang Fungsional yang Pengamatan Kesimpulan
Dimasukan Diharapkan
Penginputan data Data dapat disimpan Dapat disimpan sesuai  [V] diterima

sesuai dengan

pengguna yang
diinputkan

secara lengkap

dengan yang [ ] ditolak

diharapkan

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah Entry Kredit)

Penginputan field Data tidak dapat Muncul pesan “jumlah  [\] diterima
jumlah rekening disimpan rekening tidak boleh [ ] ditolak
tidak diisi kosong”
Tabel 5. Pengujian Pemeliharaan Data Kredit
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal Pemeliharaan Kredit)
Data Yang Fungsional yang Pengamatan Kesimpulan
Dimasukan Diharapkan
Penginputan data Data dapat disimpan Dapat disimpan sesuai  [\] diterima
perubahan sesuai dengan dengan yang [ ] ditolak
pengguna yang diharapkan
diinputkan

Nugeroho. Rancang Bangun Sistem Informasi...
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Kasus dan Hasil Uji (Data Salah Pemeliharaan Kredit)

Penginputan field Data tidak dapat Muncul pesan “data [V] diterima
jumlah rekening disimpan harus angka” [ ] ditolak
dirubah dengan
huruf
Tabel 6. Pengujian Entry Data Kredit Target
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal Entry Kredit Target)

Data Yang Fungsional yang Pengamatan Kesimpulan

Dimasukan Diharapkan
Penginputan data Data dapat disimpan Dapat disimpan sesuai  [\] diterima
secara lengkap sesuai dengan dengan yang [ ] ditolak

pengguna yang diharapkan
diinputkan

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah Entry Kredit Target)

Penginputan field Data tidak dapat Muncul pesan “data [V] diterima
target kredit tidak disimpan harus lengkap” [ ] ditolak
diisi

Tabel 7. Pengujian Pemeliharaan Data Kredit Target

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal Pemeliharaan Kredit Target)

Data Yang Fungsional yang Pengamatan Kesimpulan
Dimasukan Diharapkan
Perubahan data Data dapat disimpan Dapat disimpan sesuai  [V] diterima
target kredit sesuai dengan dengan yang [ ] ditolak
pengguna yang diharapkan
diinputkan

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah Pemeliharaan Kredit Target)

Penginputan field Data tidak dapat Muncul pesan “data [V] diterima
target kredit tidak disimpan harus lengkap” [ ] ditolak
diisi

KESIMPULAN DAN SARAN Pada aplikasi ini juga didukung dengan

Penelitian penggunaan Rapid Applications
Development (RAD) dalam mendesain Sistem
Informasi Monitoring Rencana Strategis
Bisnis Bank X sudah berhasil dilakukan
ujicoba. Sistem informasi monitoring ini
memudahkan para pemegang keputusan untuk
mendapatkan bahan perencanaan strategis. Sistem
ini sebagai pembantu untuk menentukan sebuah

keputusan dengan cepat dan lebih akurat.

adanya gambar berbentuk grafik yang lebih
mudah dilihat dan dipahami. Sistem informasi
monitoring dapat memberikan hasil summary
yang lebih mudah dipahami dan dapat
menentukan produk-produk yang mempunyai
nilai produk yang bagus untuk kedepannya.
Tahap uji coba Black box pada

perancangan sistem informasi monitoring

rencana strategis bisnis bank x sudah berjalan

sesuai perancangan yang dibuat dan paling
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baik jika dibuka pada browser Firefox dan
Google Chrome karena mempunyai tampilan
interface yang baik dan juga kecepatan
mengakses halaman berbasis grafik.

Tujuan penelitian ini adalah merancang
sistem informasi monitoring sebagai alat
bantu rencana strategis bisnis agar dapat
memberikan informasi laporan keuangan dan
progress pencapaian target bisnis dapat
diterima oleh pemegang keputusan strategis
secara realtime sehingga dapat menghasilkan
keputusan strategis yang tepat untuk menjaring
potensi pendapatan maupun peluang bisnis

yang ada.
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PERANCANGAN PENENTUAN MATERI KURSUS
MENGGUNAKAN FUZZY MADM DENGAN METODE SIMPLE
ADDITTIVE WEIGHTING
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Fakultas llmu Komputer dan Teknologi Informasi Universitas Gunadarma,
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Abstrak

Kursus merupakan salah satu sarana penunjang bagi setiap mahasiswa untuk menambah
dan mengasah kemampuan serta pengetahuan dalam belajar. Terutama bagi jurusan Teknik
Informatika, Manajemen Informatika dan Sistem Informasi yang memerlukan praktik dalam
kegiatan belajar sehari-hari. Kursus yang diselenggarakan untuk ketiga jurusan tersebut terdiri
dari 3 tingkatan, yaitu fundamental, beginner dan intermediate yang disesuaikan dengan
semester yang sedang dijalani oleh mahasiswa. Materi tingkat beginner dan intermediate
merupakan cabang dari kursus materi tingkat fundamental yang berjumlah 12 materi. Proses
penjadwalan kursus untuk ketiga jurusan tersebut seringkali terdapat kendala berupa
penentuan materi beginner yang merupakan cabang dari materi fundamental, yang masing-
masing materi fundamental memiliki 2 cabang untuk tingkat beginner sehingga mahasiswa
memiliki 4 cabang materi beginner sebagai pilihan yang di ambil dari materi fundamental yang
telah diikuti pada tingkat 1, yaitu semester 1 dan 2. Hal ini menyebabkan pengelolaan data
untuk penentuan materi dilakukan secara acak tanpa melihat prioritas tertinggi dari mahasiswa
dan kriteria pendukung lainnya. Maka untuk menyelesaikan masalah yang terjadi, dibuat
perancangan pembangunan sistem pendukung keputusan untuk menentukan materi tingkat
beginner dengan alternatif terbaik berdasarkan dengan kriteria yang telah ditentukan akan
menggunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decission Making (FMADM) dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW).

Kata Kunci: beginner, Fuzzy MADM, kursus, SAW, SPK.

Abstract

The course is one of the supporting facilities for each student to add and hone skills and
knowledge in studying. Especially for the majors of Informatics Engineering, Informatics
Management and Information Systems that require practice in daily learning activities. The
courses held for the three majors consist of 3 levels, namely fundamental, beginner and
intermediate, which are tailored to the semester being undertaken by students. Beginner and
intermediate level materials are branches of the fundamental level course material, amounting
to 12 materials. In the process of scheduling courses for the three majors there are often
obstacles in the form of determining beginner material. A branch of fundamental material, each
has 2 branches for the beginner level so that students have 4 branches of beginner material as
choices taken from fundamental material has been done at level 1, namely semesters 1 and 2.
This causes the management of data for the determination of material is done randomly without
looking at the highest priority of students and other supporting criteria. Therefore, to solve the
problems that occurred, making a decision support system development design to determine the
beginner level material with the best alternative based on predetermined criteria will use the
Fuzzy Multiple Attribute Decission Making (FMADM) method with the Simple Additive
Weighting (SAW) method.

Keywords : beginner, Fuzzy MADM, courses, SAW, SPK,
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PENDAHULUAN

Kursus merupakan salah satu bekal
bagi mahasiswa untuk pembelajaran seputar
teknologi informasi terutama bagi jurusan
teknik informatika, manajemen informatika
dan sistem informasi. Jenis materi yang diberikan
pada kursus terdiri dari tiga tingkatan, yaitu
fundamental untuk mahasiswa semester satu
dan dua, beginner untuk mahasiswa semester
tiga dan empat, dan intermediate untuk
mahasiswa semester lima dan enam. Pada

setiap semester mahasiswa diwajibkan untuk

mengikuti kursus dengan materi pilihan
sesuai dengan semester yang sedang dijalani.

Terdapat enam materi untuk tingkat
fundamental, yaitu Fundamental DBMS,
Fundamental Web Programming, Fundamental
Desktop Programming, Fundamental Server
OS, Fundamental ERP dan Fundamental
Networking. Untuk tingkat beginner terdapat
dua belas modul dan untuk tingkat
intermediate juga terdapat 12 modul yang
sama seperti beginner dengan pemahaman
materi yang lebih kompleks. Tingkatan materi

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Linux for beginner

Linux for intermediate

Fundamental Server 0S

Windows Server for beginner

Windows server for
intermediate

Mikrotik for beginner

Mikrotik for intermediate

Fundamental Networking

Cisco for beginner

Cisco for intermediate

SQL Server for beginner

SQL Server for intermediate

Fundamental DBMS

Oracle for beginner

Oracle for intermediate

Fundamental Desktop

Visual Basic.Net for beginner

Visual Basic.Net for
intermediate

Programming

J25SE for beginner

J25E for intermediate

Fundamental Web

C#t for beginner

C# for intermediate

Programming

J2EE for beginner

J2EE for intermediate

Ms. Dynamics Navision for
beginner

Ms. Dynamics Navision for
intermediate

Fundamental ERP

ADempiere for beginner

ADempiere for intermediate

Gambar 1. Bagan Materi Kursus Fundamental, Beginner dan Intermediate

Mahasiswa yang telah menempuh dua

semester, pada semester ketiga harus
mengikuti kursus dengan tingkat materi
beginner yang mengacu pada dua materi

fundamental yang telah diikuti pada semester

Fazriyati. Perancangan Penentuan Materi...
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satu dan dua. Terdapat empat materi pilihan
kursus untuk setiap mahasiswa dikarenakan
ada dua cabang dari setiap satu materi
dan kursus untuk

Sfundamental pilihan

mahasiswa tersebut dilakukan secara acak
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yang menyebabkan seringkali mahasiswa
tidak masuk kedalam salah satu cabang dari
empat materi beginner yang ada ataupun tidak
sesuai dengan prioritas yang mereka inginkan.
Perancangan sistem pendukung keputusan
diperlukan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan pemantapan materi tingkat beginner
dengan menggunakan Fuzzy Multiple
Attribute Decision Making (Fuzzy MADM)
sehingga pemilihan materi tingkat beginner
secara acak tidak keluar dari materi tingkat
fundamental dan sesuai dengan prioritas
tertinggi dari empat cabang materi kursus
tersebut.

Simple Additive Weighting (SAW)
merupakan salah satu metode penyelesaian
dari Fuzzy MADM dengan konsep dasar
penjumlahan bobot dari rating kinerja pada
setiap alternatif pada semua atribut kriteria

telah ditentukan. Penentuan pada

yang
metode ini yaitu materi kursus untuk tingkat
beginner akan didasarkan pada nilai dan
bobot yang telah ditentukan untuk menyeleksi
alternatif terbaik dari kriteria-kriteria yang
telah ditentukan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan suatu sistem yang digunakan untuk
membantu suatu pihak dalam penentuan suatu
keputusan. SPK tidak dimaksudkan untuk
menggantikan suatu pihak dalam menentukan
keputusan, melainkan memberikan perangkat
interaktif yang memungkinkan  pengambil
keputusan untuk melakukan berbagai analisis
menggunakan model-model yang tersedia.

Penelitian mengenai pengembangan sistem

penunjang keputusan penentuan pemberian
beasiswa tingkat
Fuzzy MADM dengan metode

Additive Weighting (SAW). Hasil

sekolah, menggunakan
Simple
dari
penelitian tersebut adalah dibuatnya sistem
pendukung keputusan untuk memilih murid
yang akan mendapatkan beasiswa dengan
pilihan beasiswa adalah beasiswa untuk murid
berprestasi dan beasiswa untuk murid yang
tidak mampu. Pemilihan tersebut didasarkan
pada kriteria

berupa tua,

gaji

tanggungan orang tua, nilai dan kehadiran

orang

murid selama disekolah [1].

Penelitian selanjutnya menggunakan
Simple Additive Weighting (SAW) untuk
sistem penunjang keputusan dalam menentukan
prioritas pekerjaan pada pemeliharaan sistem
irigasi di wilayah kabupaten Tegal. Prioritas
tersebut didasarkan pada kondisi aset yang
merupakan bangunan irigasi, fungsi aset yang
didefiniskan sebagai tingkat kegunaan dari
aset irigasi, luas potensial aset, luas
fungsional aset hingga rencana anggaran
untuk pemeliharan irigasi. Kriteria terbesar
didasarkan pada fungsi aset dikarenakan
tingkat kegunaannya yang semakin besar
maka akan semakin di prioritaskan untuk
diperbaiki atau dilakukan pemeliharaan.
Pembuatan aplikasi

metode SAW pada SPK dikarenakan adanya

dengan menggunakan

konflik yang seringkali terjadi di beberapa
daerah di wilayah Kabupaten Tegal untuk
lebih mementingkan daerahnya sendiri
terlebih dahulu untuk di- prioritaskan dalam

pekerjaan operasi dan pemeliharaan irigasi
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dibandingkan dengan daerah yang lebih
bermasalah dalam proses irigasi [2].
Penelitian lain mengenai pemilihan
jurusan pada studi kasus SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang. Kriteria yang digunakan
adalah nilai akademik dari setiap siswa, nilai
psikotest, nilai bakat atau minat, nilai
kehadiran dan kuota kelas untuk menentukan
jurusan IPA, IPS dan Bahasa. Jumlah siswa
yang dijadikan sampel adalah 30 siswa yang
sebelumnya telah melewati penjurusan. Pada
penelitian ini dihasilkan bahwa semakin
banyak sampel yang dimiliki, akan semakin

tinggi tingkat validitas yang dihasilkan [3].

Fuzzy MADM

Fuzzy Multiple Attribute Decission
Making (FMADM) adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif optimal
dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.
Inti dari FMADM adalah menentukan nilai
bobot wuntuk setiap atribut, kemudian
dilanjutkan dengan proses perankingan yang
akan menyeleksi alternatif yang sudah
diberikan [4]. Terdapat beberapa metode yang
dapat
masalah FMADM, antara lain [1]: Simple
Additive  Weighting (SAW),  Weighted

Product (WP), ELECTRE, Technique for

digunakan untuk menyelesaikan

Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS) dan Analytic Hierarchy
Process (AHP).

Algoritma Fuzzy MADM adalah: (1)
Memberikan nilai setiap alternatif (A;) pada

setiap kriteria (C;) yang sudah ditentukan,

Fazriyati. Perancangan Penentuan Materi...
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dimana nilai tersebut di peroleh berdasarkan
nilai crisp; i=1,2,...m dan j=1,2,...n. (2)
Memberikan nilai bobot (W) sesuai dengan
tingkat kepentingan. (3) Melakukan normalisasi
matriks dengan cara menghitung nilai rating
kinerja ternormalisasi (rj) dari alternatif Aj;
pada atribut (C;) berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis
keuntungan/ benefit = MAKSIMUM atau
atribut biaya/ cost = MINIMUM). Apabila

atribut  (atribut

berupa artibut keuntungan maka nilai crisp
(Xjj) dari setiap kolom atribut dibagi dengan
nilai crisp Maks (Maks Xjj) dari tiap kolom,
sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp Min
(Min Xj) dari tiap kolom atribut dibagi
dengan nilai crisp (Xj) setiap kolom. (4)
Melakukan proses perankingan dengan cara
mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan
nilai bobot (W). (5) Menentukan nilai
preferensi untuk setiap alternatif (V;) dengan
cara menjumlahkan hasil kali antara matriks
ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W).
Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif A, lebih terpilih [4].

Simple Additive Weighting

Metode Simple Additive Weighting
(SAW) dikenal dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandingkan

dengan semua rating alternatif yang ada [4].
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x.

ij

Maks{X;;}
T =
H ME:TIE'{XU‘}
Xi;
Dimana:
Tjj = rating kinerja ternormalisasi.

Maks;; = nilai maksimum dari setiap baris

Jika j adalah atribut keuntungan {benefit)

(1)
Jika j adalah atribut binyva (cost)

Xij = baris dan kolom dari matriks.

rij pada persamaan (1) adalah rating
kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada
atribut G; i=1,2,..,m dan j=1,2,...,n. Nilai
preferensi untuk setiap alternatif ditunjukkan

pada persamaan (2).

n
Vi= ) Wr; @
J=i

dan kolom.

Min; = nilai minimum dari setiap baris dan
kolom.

Dimana:

V; = Nilai akhir dari alternatif

Wi = Bobot yang telah ditentukan

Rj; = Normalisasi matriks

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif A; lebih terpilih.

Analisis

Dalam penelitian ini, sampel yang
diambil adalah lembaga kursus yang berada di
bawah naungan Universitas Gunadarma, yaitu
VM LePKom. Mahasiswa yang dijadikan
sampel untuk melakukan perhitungan adalah
mahasiswa angkatan 2015 yang berasal dari

jurusan manajemen informatika dan teknik

METODE PENELITIAN informatika.
Tabel 1. Data Sampel Angkatan 2015
NPM Nama Jurusan Kelas Semester 1 Semester 2
33115297 Imam Aditya Putra  Manajemen 2db02 Fundamental — Fundamental
Tama Informatika Server Os Web
51415587 Danni Yoga Teknik 2ia01 Fundamental — Fundamental
Pratama Informatika Erp Dbms

Untuk menentukan pemilihan materi
kursus, staff melakukan pendataan untuk
mengetahui prioritas tertinggi hingga terendah
dari peminatan mahasiswa yang dijadikan
sampel dalam memilih materi kursus yang
dari

berasal cabang materi fundamental.

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
pendataan mengenai nilai-nilai kursus pada
semester 1 dan 2, berupa nilai pre test, post
test, latihan, dan ujian. Tingkat kehadiran
mahasiswa pada kursus semester 1 dan 2 juga

menjadi target dalam pendataan.
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Penentuan Kriteria dan Bobot

Kriteria yang digunakan untuk mem-
bantu pembuatan perancangan sistem pendukung
keputusan dalam pemilihan materi kursus
tingkat beginner adalah sebagai berikut: nilai

pre test (C1), nilai post test (C2), nilai ujian

(C3), jumlah kehadiran (C4) dan minat (C5).

Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, maka masing-masing kriteria
diberikan bobot untuk mengetahui tingkat
kepentingan dari setiap kriteria yang dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot Untuk Setiap Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Nilai pre test 10%
C2 Nilai post test 10%
C3 Nilai ujian 20%
Cc4 Jumlah kehadiran 30%
C5 Minat 30%

Rating kecocokan dan derajat alternatif
Kriteria dan bobot yang telah ditetapkan
dibuat suatu tingkatan berdasarkan nilai bobot

kedalam bilangan fuzzy yang disebut dengan

SR R

rating kecocokan. Rating kecocokan dari setiap
alternatif untuk setiap kriteria adalah: sangat
Rendah (SR) = 0, Rendah (R) = 0,25, Cukup (C)
=0,5, Tinggi (T) =0,75, Sangat Tinggi (ST) = 1.

(W)

0 025

05 0.75 1

Gambar 2. Grafik Fuzzy MADM

Penentuan nilai fuzzy pada masing-masing
alternative. (1) Kriteria nilai pre fest (Cl)
Kriteria untuk menentukan range nilai pre test
dilihat dari pencapaian nilai oleh mahasiswa
selama kursus berlangsung. Range nilai untuk
kriteria nilai pre test dapat dilihat pada tabel 3
yang telah dikonversikan dengan bilangan
fuzzy. (2) Kriteria nilai post test (C2) Kriteria
untuk menentukan range nilai post test sama
dengan penentuan range nilai untuk pre test.

Range nilai untuk kriteria nilai post test dapat

Fazriyati. Perancangan Penentuan Materi...
https://doi.org/10.35760/ik.2019.v24i1.1987

dilihat pada tabel 4 yang telah dikonversikan
dengan bilangan fuzzy. (3) Kriteria nilai ujian
(C3). Kiriteria untuk menentukan range nilai
ujian adalah berdasarkan pencapaian mahasiswa
setelah melaksanakan kursus dan diuji dengan
soal-soal teori dan juga praktik. Ujian hanya
satu kali untuk setiap materi kursus
fundamental, sehingga setiap dua cabang
materi untuk tingkat beginner yang berasal
dari materi tingkat fundamental yang sama

akan memiliki nilai ujian yang sama. Pada
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tabel 5 dapat dilihat range nilai untuk ujian
mahasiswa. (4) Kriteria jumlah kehadiran (C4).
Untuk setiap cabang materi tingkat beginner
terdapat dua pertemuan ketika pembahasan dalam
Maka, jumlah
untuk

materi tingkat fundamental.
kehadiran yang dijadikan kriteria
mahasiswa disetiap materi kursus dapat dilihat

pada tabel 6. (5) Kriteria minat mahasiswa (C5).

Setiap mahasiswa memiliki level minat yang

berbeda-beda pada setiap materi

yang
dipelajari. Untuk itu berdasarkan minat yang
diminati terdapat empat pilihan dengan nilai
yang berbeda-beda untuk setiap pilihan. Nilai
untuk minat mahasiswa terhadap materi yang
dijadikan pilihan pertama hingga keempat

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 3. Kriteria Nilai Pre test

Nilai Pre test Fuzzy Nilai
<60 R 0,25
61-70 C 0,50
71-80 T 0,75
81-100 ST 1,00
Tabel 4. Kriteria Nilai Post test
Nilai Post test Fuzzy Nilai
<60 R 0,25
61-70 C 0,50
71-80 T 0,75
81-100 ST 1,00
Tabel 5. Kriteria Nilai Ujian
Nilai Ujian Fuzzy Nilai
0-30 SR 0
31-45 R 0,25
46-60 C 0,50
61-75 T 0,75
>75 ST 1
Tabel 6. Kriteria Jumlah Kehadiran
Jumlah Kehadiran Fuzzy Nilai
0 kehadiran SR 0
1 kehadiran C 0,50
2 kehadiran ST 1,00
Tabel 7. Kriteria Minat Mahasiswa
Minat Fuzzy Nilai
Minat 1 ST 1,00
Minat 2 T 0,75
Minat 3 C 0,50
Minat 4 R 0,25
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Perancangan sistem

Sistem pemilihan materi kursus tingkat
beginner yang akan dirancang merupakan suatu
sistem yang dapat mendukung proses pengambilan
keputusan secara cepat. Sistem akan digunakan
juga untuk mengolah data hingga menghasilkan
output atau keluaran yang sesuai dengan

kebutuhan. Dalam perancangan sistem ini

data yang dimasukkan merupakan data yang
sebenarnya kemudian diolah dan diproses
untuk dilakukan perrankingan. Perankingan
akan digunakan sebagai data untuk proses
penjadwalan yang dilakukan oleh staff sesuai
dengan ranking dari pilihan pertama hingga
keempat. Alur perancangan penentuan materi

kursus dapat dilihat lebih jelas pada gambar 4.

Stalf memberikan dokumen
masukkan untuk diisi oleh
mahasiswa mengenai data diri
perihal kursus

Mahasiswa mengisi dokumen
masukkan, kemudian diserahkan
kembali kepada staff

=

Informasi penjadwalan di infokan
melalui website Lab VM LePKom

Staff memasukkan data dari
dokumen masukkan mahasiswa
kedalam sistem

Sisten melakukan proses ranking
menggunakan metode SAW untuk
mengetahui kesesuaian materi kursus
dengan prioritas mahasiswa

|
B

Sistern memberikan keluaran hasil berupa
ranking pilihan materi kursus sesuai dengan
nilai preferensi yang didapatkan

Staff melakukan penjadwalan
sesuai dengan materi yang telah
diperoleh dari hasil sistem

Gambar 3. Alur Perancangan Penentuan Materi Kursus

Perancangan interface

Perancangan interface atau perancangan
antarmuka dibuat dengan tujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai tampilan sistem
yang akan digunakan. Terdapat beberapa
perancangan interface yang dibuat, yaitu tampilan

menu, daftar kriteria, data kursus dan nilai
mahasiswa, halaman perubahan nilai yang
telah di konfersi sesuai pembobotan kriteria,
halaman normalisasi dan hasil preferensi
dapat dilihat pada Gambar 4 sampai Gambar
11.

FSan

SISTEM PENDUK . KEPUTUSAN

Paemiihan Mater Firsus Begires Lambage PenpETTanGan rom pulenisasl Uniirsias Gunsteims

Gambar 4. Tampilan untuk salah satu menu, yaitu menu kriteria

Daftar Kriteria

AT

10 R TERIA MAMA FERI TR

Fazriyati. Perancangan Penentuan Materi...
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Gambar 5. Halaman Daftar Kriteria

31



DAFTAR KURSUS PRAKTIKAN

Crisiaying 1-10 of 24 reaula.

HPM HAMA KELAS JURUSAN MATERI FUNDAMENTAL CABANG MATER|

32 AN
Tehidy
PUTRI AMALI& FaLL 21410 TESMIK INFORMATIKS
NOOR
PUTRI aMALLE B4l 21613 TEFIE INFORMATIRA
HOOR
PUTRI AMALIS TERMIK INFORMATIKA FUNTIAMENTAL
NOCR HETWORKING
AR Y D34 PRATAMS 2l TERNIE INFORMATIKA
DANNI ¥OGA PRATAMA 2la0t TERNIK INFORMATIKA
DANNI YOGA PRATAMA 21401 TERMNIK INFORMATIKA
DANNI YDBA PRATAMA 21801 TERMIK INFORMATIKA

SISTEM |

MAS]

Gambar 6. Halaman Data Kursus mahasiswa

DAFTAR NILAI PRAKTIKAN
Displaying 1-10 of 24 results.
NPM NAMA CABANG MATERI MINAT KE NILAI PRETEST NILAI POSTTEST NILAI UJIAN JUMLAH KEHADIRAN
51415587 DAMNNI ¥ QGA PRATAMA RV 3 80.00 20.00 61.00 Zz
21415567 DANNI Y OGA PRATAMA SQL SERVER 2 83.00 £0.00 85.00 Zz
514155687 DANNI YOG4 PRATAMA ORACLE 1 65.00 63.00 8500 2
514155687 DANNI YOG4 PRATAMA ADEMPIERE 4 70.00 96.00 61.00 2
23115297 IMAM ADITYA FUTRA TARA WINDOWS SERVER 4 76.00 §1.00 7300 2
23115297 IMAM ADITYA FUTRA TARA JZEE 2 96.00 80.00 6500 2
23115297 IMAM ADITYA FUTRA TARA c# 2 96.00 0.00 6500 2
23115297 IMAM ADITYA FUTRA TARA LIMUX 1 73.00 66.00 7300 2
53415373 INDRIANA KARISTIAWATI ORACLE 2 89.00 88.00 95.00 2
53415373 INDRIANA KARISTIAWATI SQL SERVER 4 90.00 §3.00 95.00 2
— 2| 3| &

Gambar 7. Halaman Daftar Nilai Mahasiswa

PERUBAHAN NILAI SESUAI DENGAN PEMBOBOTAN KRITERIA
Ceeplaying 1-10 of 24 resufia.
NP NAMA ~ CABANG MATERI MINAT KE ci cz (=1 = c5
51415557 DANM | YDGA PRATAMA A 3 D5 .00
DANN | Y254 PRATAMA 2 1.00 100 1.0 1.00 075
DANNI YOG4 PRATAMA ORACLE 1 050 1.0 1.00
51415567 DANN I YOGA PRATAMA MPIERE 2 o.s0 100 075 1.0
32115237 IMAN ADTTYA PUTRA TAMS WINDOW: 4 078 100 075 1.00 025
INaM 20 TVA PUTRA TAMA LEE 2 1.00 .00 p.7s 1.00 050
3315237 IMAM ATITYA PLUTRA TAMA =] 2 025 0TS Lo 073
IMEAM ADTVA PUTRA TAMA 1 D50 0TS .00 1.00
INDRLANA KARISTIAWATI 3 oo 1.00 1.0 050
53415373 INDRLANA KARISTIAWET] 4 1.00 100 1 1.00

Gambar 8. Halaman perubahan nilai yang telah di konfersi sesuai pembobotan kriteria
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HASIL NORMALISASI
Displaying 1-10 of 24 results.
NPM NAMA CABANG MATERI MINAT KE c c2 c3 c4 c5
51415587 DANNI| YOGA PRATAMA ADEMPIERE 4 0.500000 1.000000 0.750000 1.000000 0250000
51415557 AN G4 PRATAMA Na 3 07500 )00 730000 0.750000 1.000000 500000
51415587 DANNI| YOGA PRATAMA ORACLE 1 500000 500000 1.000000 1.000000 1.000000
51415587 DANN| YOGA PRATAMA SAL SERVER 1.000000 1.000000 1.000000 1.000000 0.750000
3115297 IMAM ADITYA PUTRA TAMA c# 1.000000 0250000 0.750000 1.000000 0.750000
13115297 IMAM ADITYA PUTRA TAMA J2EE 1.000000 1.000000 0.750000 1.000000 0.500000
3115297 IMAM ADITYA PUTRA TAMA LINUX 1 0.750000 0.500000 0.750000 1.000000 1.000000
13115297 IMAM ADITYA PUTRA TAMA WINDOWS SERVER 4 750000 1.000000 0.750000 1.000000 0.250000
53415373 STIAWATI cisco 1 1.000000 1.000000 0.750000 1.000000 1.000000
53415373 INDRIANA KARISTIAWATI MIKROTIK 1.000000 1.000000 0.750000 1.000000 0.750000
Gambar 9. Halaman Hasil Normalisasi
HASIL PREFERENSI
MPM NAMA MINAT KE

5587 QL SER
47 ADEMPIE
5587 Y
ar DRAGL 1
o U 1
1 & g o
OO E 4 001
(=l 1 001
WCLE 3 0002

Gambar 10. Halaman Hasil Preferensi

HASIL DAN PEMBAHASAN menjadi nilai yang telah disesuaikan dengan

Data mahasiswa yeng dijadikan sampel pembobotan di setiap kriteria. Hasil nilai yang

untuk penelitian pada tabel 8 akan di konfersi telah di konfersikan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 8. Data Nilai Sampel Mahasiswa Angkatan 2015

Caban Nilai -~ Nilai Nilai
NPM Nama Kelas & Pre Post . Hadir Minat
Materi Ujian
test test
Windows 7640 9170 7330 2 4
Imam Server
33MS29T - s Gitya SDBO2 Linux 7340 66,70 7330 2 1
Putra Tama J2ee 96,70 90,00 65,00 2 3
C# 96,60 0,00 65,00 2 2
Adempiere 70,00 96,70 61,70 2 4
Danni Yoga
51415587 Pratarma SIAO1 Nav 80,00 80,00 61,70 2 3
Oracle 82,70 100,00 85,80 2 1
Sql Server 76,70 90,00 85,80 2 2
Fazriyati. Perancangan Penentuan Materi... 33
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Tabel 9. Nilai Alternatif Terhadap Kriteria

Caban Nilai  Nilai Nilai
NPM Nama Kelas & Pre Post V4 Hadir  Minat
Materi Ujian
test test
Windows
Ima_lm Server 0,75 1,00 0,75 1,00 0,25
33115297 gdltya SDBO2  Linux 075 050 075 1,00 1,00
utra 12ee 1,00 100 075 1,00 050
Tama
C# 1,00 0,25 0,75 1,00 0,75
Adempiere 0,50 1,00 0,75 1,00 0,25
Danni
Nav 0,75 0,75 0,75 1,00 0,50
51415587 Yoga 2IA01
Pratama Oracle 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Sql Server 0,75 1,00 1,00 1,00 0,75
Tabel 10. Konfersi Nilai Sampel Untuk Imam Aditya Putra Tama
CABANG MATERI Cl C2 C3 Cc4 C5
MINAT 1  linux 0,75 0,5 0,75 1 1
MINAT 2 C# 1 0,25 0,75 1 0,75
MINAT 3 j2ee 1 1 0,75 1 0,5
MINAT 4 windows server 0,75 1 0,75 1 0,25
Normalisasi rumus untuk mendapatkan nilai normalisasi

Pada tabel 10 merupakan hasil nilai
yang telah dikonfersikan untuk salah satu
sampel, yaitu Imam Aditya Putra Tama.

Nilai yang telah dikonfersikan kemudian
dinormalisasikan dengan rumus normalisasi
pada SPK dengan metode SAW dan di-
dapatkan hasil pada tabel 11. Perhitungan

adalah nilai setiap kriteria dibagi dengan nilai
maksimal dari setiap kriteria.

Hasil nilai yang telah dilakukan
normalisasi kemudian dikalikan dengan nilai
bobot untuk setiap kriteria. Pada tabel 12
merupakan hasil dari nilai preferensi yang telah

dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria.

Tabel 11. Hasil Normalisasi Untuk Imam Aditya Putra Tama

NORMALISASI Cl C2 C3 C4 C5
MINAT 1  Linux 0,75 0,5 1 1 1
MINAT 2 C# 0,25 1 1 0,75
MINAT 3 J2ee 1 1 1 1 0,5
MINAT 4  Windows Server 0,75 1 1 1 0,25

Tabel 12. Hasil Preferensi Untuk Imam Aditya Putra Tama

PREFERENSI NILAI
Linux 0,925
C# 0,85
J2ee 0,85
Windows Server 0,75
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Kesesuaian materi kursus dengan prioritas
mahasiswa

Hasil perhitungan yang didapatkan
dalam proses normalisasi dan preferensi untuk 2
orang mahasiswa yang dijadikan sampel

dapat dilihat pada tabel 13.

Pada tabel 13 dapat terlihat hasil nilai
preferensi dari setiap sampel untuk masing-
masing cabang kursus dari yang tertinggi

hingga terendah. Hasil tertinggi untuk nilai

preferensi bisa saja tidak sesuai dengan

peminatan pertama.

Tabel 13. Hasil Keseluruhan Untuk Sampel Mahasiswa

Terdapat peminatan

Kursus Cabang . Pre
NPM Nama Kelas Fundamental Materi Minat Ferensi
33115297 Imam Aditya Putra 2db02 Fundamental Windows 4 0.75
Tama Server Os Server
33115297 Imam Aditya Putra 2db02 Fundamental Linux 1 0.925
Tama Server Os
33115297 Imam Aditya Putra 2db02 Fundamental ee 3 0.85
Tama Web
33115297 Imam Aditya Putra 2db02 Fundamental Cit ’ 0.85
Tama Web
51415587 Danni Yoga Pratama 2ia01  Fundamental Erp Adempiere 4 0,675
51415587 Danni Yoga Pratama 2ia01  Fundamental Erp Nav 3 0,75
51415587 Danni Yoga Pratama 2ia01 gﬁ’ggmenml Oracle 1 0,9
. . Fundamental
51415587 Danni Yoga Pratama 21a01 Dbms Sql Server 2 0,925

kedua yang mendapatkan nilai preferensi
tertinggi, yaitu untuk sampel mahasiswa
dengan nama Danni Yoga Pratama.

Nilai preferensi didukung paling
besar oleh pembobotan kriteria minat dimana
minat pertama untuk cabang materi kursus
bernilai 1. Namun pada sampel mahasiswa
Danni Yoga Pratama, nilai preferensi diraih
oleh minat kedua untuk cabang materi kursus
SQL Server karena bobot setiap kriteria
mendapat nilai sempurna, yaitu 1. Sedangkan
untuk minat pertama dari sampel Danni Yoga
Pratama, yaitu Oracle meskipun bobot untuk

kriteria minat bernilai sempurna, yaitu 1.

Fazriyati. Perancangan Penentuan Materi...
https://doi.org/10.35760/ik.2019.v24i1.1987

Tetapi untuk kriteria pendukung lainnya
berupa nilai pre fest dan post test mendapatkan

nilai rendah dengan bobot nilai 0,5.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan perancangan yang telah
dilakukan, hasil perhitungan yang dilakukan
dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) diperoleh hasil bahwa
untuk materi dengan minat pertama tidak
selalu mendapatkan hasil tertinggi untuk
hasil referensi. Namun dengan kriteria-kriteria
pendukung lainnya materi dengan minat

kedua pun dapat menjadi hasil tertinggi
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kedua untuk nilai referensi yang didapatkan.
Adapun saran untuk pengambangan
penelitian ini adalah dengan diterapkannya
sistem kedalam pelaksanaan kursus di VM
LePKom. Selain itu dengan ditambahkannya
fitur untuk penjadwalan kursus dengan
menambahkan kriteria berupa waktu kosong
mahasiswa, jumlah ruang laboratorium yang
digunakan, dan banyaknya sesi yang terdapat
dalam kursus untuk perhitungan nilai
inferensi dalam proses penjadwalan sesuai

dengan hasil pilihan materi.
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Abstrak

Keamanan informasi merupakan hal penting yang harus diperhatikan bagi setiap
individu maupun instansi supaya terhindar dari tindakan kejahatan. Sistem informasi yang
kurang baik dapat mengancam infrastruktur penting suatu organisasi. Masalah kerentanan
atau gangguan keamanan sistem banyak bertebaran di internet. Masalah tersebut dapat berupa
serangan Malware, Eksploitasi, atau Injeksi database. Solusi pengamanan web dari gangguan
atau serangan hacker dapat dilakukan dengan cara self test yaitu pengujian yang dilakukan
terhadap web secara legal dengan aktifitas menyerupai hacker. Deteksi sejak dini kelemahan
suatu sistem merupakan solusi awal dalam pengamanan suatu sistem. Oleh karena itu
dibutuhkan sebuah analisis terhadap kerentanan sebuah sistem yang mengacu kepada
standarisasi kemanan Open Web Application Security Project (OWASP) Versi 4 dengan
kombinasi beberapa tools security. Analisis kerentanan aplikasi berbasis web dengan teknik
OWASP versi 4 dengan beberapa bantuan tools security mampu mengetahui tingkat keamanan
suatu aplikasi berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dimana hampir setiap kategori
pengujian mampu menemukan kerentanan, meskipun ada beberapa kategori yang tidak ada
celah kerentanan

Kata Kunci: OWASP version 4, penetration testing, SQL-Injection, vulnerability assessment, XSS.

Abstract

Information security is important to be aware of every individual or institution in order
to avoid any crime. Poor information systems can threaten an organization's essential
infrastructure. Problems with vulnerability or system security are all around the internet. These
problems can be Malware attacks, exploits, or database injections. A web security solution from
intrusion or hacker attacks can be done by self test that is a test done against the web legally
with a hacker-like activity. Early detection of a system weakness is the initial solution in
securing a system. Therefore, it takes an analysis of the vulnerability of a system that refers to
the standardization of Open Web Application Security Project (OWASP) version 4 with a
combination of several Security tools. Analysis of Web-based application vulnerabilities with
the technique of OWASP version 4 with some help of security tools is capable of knowing the
security level of an application based on the results of tests that have been done where almost
every category of testing is able Find vulnerabilitie, although there are some categories that
have no gaps in vulnerability.

Keywords: OWASP Versi 4, penetration testing, SQL-Injection, vulnerability assessment, XSS.
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PENDAHULUAN

Statistik Pengguna Internet di Indonesia
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) pada Tahun 2016. Jumlah
pengguna internet telah mencapai 132,7 juta
orang dari total penduduk Indonesia sebanyak
256,2 juta orang. Hal ini menunjukkan bahwa

lebih dari 50% penduduk Indonesia kini telah

52,.5%/“\

6,3%

y

B.454 592

terhubung dengan internet. Penetrasi internet
mayoritas masih berada di Pulau Jawa, yaitu
65% [1].

usia,

sekitar dari total pengguna

Pengguna internet berdasarkan
mayoritas didominasi oleh pengguna yang
berada pada rentang usia 35-44 tahun, yaitu
sebesar 29,2% [2]. Berdasarkan usia justru
didominasi oleh pengguna yang berusia
antara 25-34 tahun, yaitu sebesar 75,8%.

seperti pada Gambar 1.

1 32’7 Juta
DARI TOTAL POPULASI ?
PENDUDUK INDONESIA

256,2 JUTA ORANG 47 5%

_ -‘ t ﬁ S "'t
AL )
g

-?@‘.??-1'
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2.5%

!

SULAWES! MALUKU & PAPUA

3.330.596

Gambar 1: Penggunaan Internet Pada Tahun 2016

15.7% 65% 47% 5,8%
| 4 / 4
SUMATERA JAWA BALI & NUSA  KALIMANTAN
20.152.1B5 B& 33 & 14B.7%4 7.6B5.992
Penggunaan internet yang semakin

mudah menimbulkan dampak positif dan
negatif tergantung pada pemanfaatannya.
Internet ibarat pedang dengan dua sisi mata
yang sama tajam jika penggunaanya benar
maka akan menghasilkan informasi yang baik
akan tetapi, sebaliknya jika penggunaanya
salah maka akan mampu melukai diri sendiri.
internet

Informasi yang dihasilkan dari

merupakan informasi yang menyeluruh,
sebagai akibat dari meluasnya informasi ini
banyak perusahaan maupun instansi berlomba-
lomba membangun sistem informasi guna

meningkatkan produktifitasnya.
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Pembuatan sistem informasi dapat
meningkatkan mutu dan kualitas suatu organisasi.
Pentingnya nilai informasi menyebabkan
informasi yang dihasilkan dari sistem harus
dibatasi pengaksesan oleh orang-orang tertentu
agar nilai informasi yang disampaikan terjaga
integritasnya. Jatuhnya informasi ke pihak lain
yang tidak berwenang dapat menimbulkan
kerugian bagi organisasi sehingga sistem
yang dibuat harus mampu menanggulangi
dari tindakan-tindakan yang tidak diinginkan.

Keamanan informasi merupakan hal
yang harus diperhatikan bagi setiap instansi

agar terhindar dari gangguan atau tindakan
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kejahatan. Masalah keamanan atau gangguan
banyak bertebaran di internet, gangguan
tersebut bisa berupa serangan Malware,
database dan lain

Eksploitasi, Injeksi

sebagainya. Badan pengawas lalu lintas
internet meyimpulkan bahwa pada tahun 2016
sekitar 90% kejahatan internet dilakukan
dengan menyerang aplikasi web dengan

serangan yang paling populer adalah dengan

cara menginjeksi database yang mencapai
47.06 % total serangan yang popular [3].
Pemahaman dan kesadaran yang kurang
terhadap isu keamanan sistem selalu
mengancam setiap saat khususnya bagi para
pengembang. Kebocoran data atau perusakan
dapat mengancam setiap saat seiring dengan
meningkatnya sumber daya manusia. Solusi

pengamanan web dari gangguan atau serangan

Web Application Attack Vectors Over HTTP, Q1 2016
| - ] HES

1.60%
1.36% 1.43%
ﬁ- — —

W Shalishock [ PHE

Wrr [l Other

47 6%

Gambar 2: Serangan Populer Pada Aplikasi Web

hacker dapat dilakukan dengan cara self test
yaitu pengujian yang dilakukan terhadap web
server secara legal dengan aktifitas me-
nyerupai hacker. Self test dapat dilakukan
dengan beberapa metode penetration testing
salah satunya adalah Information Systems Security
Assessment Framework (ISSAF), Open Web
Application Security Project (OWASP) versi 4 dan
Open Source Security Testing Methodology
Manual (OSSTMM).

OWASP versi 4 merupakan peningkatan
pada versi sebelumnya. Adapun 3 kelebihan
versi 4 dibanding versi 3 yaitu: versi panduan
pengujian terintegrasi dengan produk dokumen,
semua bab telah ditingkatkan dan uji kasus
diperluas, mendorong penguji keamanan

untuk mengintegrasikan penguji perangkat

Yunus. Analisis Kerentanan Aplikasi...
https://doi.org/10.35760/ik.2019.v24i1.1988

lunak yang lainnya. Metode OWASP bersifat

terbuka dan kolaboratif, metode ini
didasarkan pada pendekatan Black Box
Testing dimana penguji sangat minim sekali
informasi pada aplikasi yang akan diuji.
Sebagai suatu metode pengamanan aplikasi.
OWASP Versi 4 menggunakan 11 kategori
pendekatan  pengujian
aktif dari aplikasi

kelemahan. OWASP Versi 4 Menggunakan

yang melibatkan
analisis untuk setiap
tools vulnerability scanner dengan kolaborasi
beberapa tools security project dalam mencari celah
keamanan, kemudian melakukan pengujian
pada beberapa kategori untuk mengetahui
keamanan suatu aplikasi.

adalah

Tujuan  penelitian ini

menganalisa keamanan aplikasi berbasis web
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dengan framework OWASP versi 4 dengan
kolaborasi beberapa tools security project untuk
mengetahui keamanan suatu aplikasi, sehingga
dapat dijadikan sebagai standar penilaian
keamanan untuk aplikasi berbasis web.
Penerapan metode OWASP Versi 4 pada
penelitian ini, dilakukan pada sebuah aplikasi
web yang beralamat pada www.xyz.com.
Pengujian ini dilakukan sebagai bentuk bantuan
teknik pengujian keamanan aplikasi yang
nantinya dapat dijadikan sebagai rekomendasi

tindak lanjut dalam pengamanan aplikasi.

Open Web Application Security Project
(OWASP) Version 4

Open Web Application Security
Project (OWASP) adalah komunitas terbuka
yang didedikasikan untuk memungkinkan

organisasi mengembangkan, membeli, dan

OWASP adalah jenis organisasi baru. Kebebasan
kami dari tekanan komersial memungkinkan kami
memberikan informasi terkait keamanan aplikasi
yang tidak bias, praktis, efektifbiaya. OWASP
tidak terafiliasi dengan perusahaan teknologi
manapun, meskipun kami mendukung
penggunaan teknologi keamanan komersial.
Serupa dengan banyak proyek software open-
source, OWASP menghasilkan beragam jenis
materi dengan cara kolaborasi dan terbuka.
[4]. Pendekatan OWASP Sangat baik untuk
dikombinasikan dan dicocokkan pada kontrol
COBIT dan ISO 27002 (17799) dan sebagian
informasi

besar standar keamanan

yang
lainnya. Diagram berikut ini menunjukkan
dimana OWASP cocok dikombinasikan dengan
metode lain, dengan cara menyesuaikan dengan

kebijakan atau aturan-aturan keamanan

informasi yang sudah ditetapkan oleh masing-

memelihara aplikasi yang dapat dipercaya.  masing organisasi.
USA AU EU
TPA, -
SARBANES DATA Lee
NATIONAL { el Ll PrivACY | o M | | (- 2
LEGISLATION ACT
! -
ucce h U PEOMINERE: ! Lea.
INDUSTRY e | ' b ] meguiaons l el
RESULATIONS J - -
NATIONAL NIST 150 17799 | | ;g0 17700 | |Steuriy
SYANDARDS Sp 80O-* AS 4360 I A2708 REVIEWE: L
GWASP CRITERTA, TTIL, COBIT
INDUSTRY OWASP GUIDE vosivess R
STARDAROS, OWASP TESTING
ORGANIZATION | INFORMATION SECURITY PoLIiCY l CS0, Cio l

Gambar 3: Diagram Letak Pendekatan OWASP Pada Framework

Teknik Penetration Testing
Tiga strategi pengujian vulnerability

assessment berdasarkan lingkup dan jenis

audit [5]. Tiga strategi tersebut adalah yaitu:
(1) Black Box Testing: Pada pendekatan ini

penguji tidak memiliki pengetahuan tentang
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target yang akan diuji. Mereka hanya mencari
tahu semua celah dari sistem berdasarkan
pengalaman dan keahlian individu. peguji
pada dasarnya bertujuan mengaudit keamanan
eksternal target yang diuji dengan
mensimulasikan tindakan dan prosedur seperti
attacker nyata yang mungkin hadir di
beberapa tempat lain di luar batas target uji.
(2) White Box Testing: Pendekatan ini
bertentangan dengan pendekatan Black Box
Testing. Pada pendekatan ini penguji
disediakan semua informasi lengkap seperti
konfigurasi jaringan dan konfigurasi sistem
yang diperlukan dan kredensial mengenai
target uji, dan penguji mengaudit pengaturan
keamanan internal serta mensimulasikan
tindakan dan prosedur yang nyata dari
ancaman internal seperti bahaya karyawan
yang hadir dalam batas-batas target dan
kebijakan.  Pengujian ini  memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang jaringan
pengujian atau sistem untuk memberikan
hasil yang lebih baik. (3) Gray Box Testing:
Pendekatan ini dipahami sebagai kombinasi
dari dua pendekatan. Pada pendekatan ini,
memiliki

pengetahuan  parsial

penguji
jaringan pengujian atau penguji tidak memiliki
pengetahuan tentang arsitektur jaringan yang
lengkap, akan tetapi dia tahu beberapa informasi
dasar dari jaringan pengujian dan konfigurasi
sistem. maka tester mengumpulkan lanjut informasi
dengan melakukan tes.

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas

dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan

Yunus. Analisis Kerentanan Aplikasi...
https://doi.org/10.35760/ik.2019.v24i1.1988

dan kajian. Penelitian tersebut diantaranya
sebuah kolaborasi teknik pengujian penetrasi
dan strategi yang dikembangkan sesuai
kebutuhan organisasi dalam hal sifat bisnis
dan ukuran dengan menggunakan alat pentest
(Metasploit, Nessus, John The Ripper, accunetix,
and Network Fingerprinting) [6] dan penyerang
dapat masuk ke sebuah sistem web dan
mengekploitasi lebih lanjut pada sistem [7].
Persamaan penelitian ini dengan
hasil-hasil penelitian sebelumnya adalah pada
salah satu variabel yang digunakan dalam
membahas pokok permasalahan, yaitu
variabel keamanan sistem. Secara garis besar
persamaan penelitian ini mengacu pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Chhavi
Jain, Isatou Hydara, dkk., Sugandh Shah dan
B.M.Mehtre yaitu melakukan pengujian
keamanan dengan menggunakan pendekatan
OWASP.
Perbedaan antara penelitian ini
dengan hasil-hasil penelitian

adalah pada pendekatan dan versi OWASP

sebelumnya

yang digunakan dalam melakukan pengujian

serta rekomendasi tindakan lanjut yang
diberikan.
METODE PENELITIAN

Secara garis besar skema metode penelitian
ini dapat digambarkan sebagaimana pada
Gambar 3. Berdasarkan skema pada gambar
3 dapat dijelaskan bahwa metode penelitian
ini menggunakan teknik studi literature dan

teknik pengumpulan data dalam hal ini
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obeservasi non partisipan dimana teknik ini
menempatkan diri sebagai pengamat yang
tidak secara langsung terlibat dalam sistem.
Berdasarkan hasil pengamatan dilakukan
pengujian dengan teknik dan bantuan alat
yang sudah disiapkan, untuk gambaran umum
pengujian dapat dilihat pada Gambar 4. Pada
gambar 4 dapat dijelaskan bahwa langkah

pengujian dengan metode OWASP versi 4
dimulai dari informasi yang berkaitan dengan
target pengujian selanjutnya melakukan
scanning target dan berikutnya membuktikan
adanya kerentanan dari masing-masing bagian

dan terakhir adalah memberikan

yang
rekomendasi tindak lanjut dan laporan hasil

pengujian.

MULAT |

-

STUDI PENDAHULUAMN
Dilakukan untuk mendapatkan
informasi yvang dapat dijadikan

landasan dan solusi terhadap

masalah

¥

¥
STUDI LITERATUR

Dilakukan guna mendapatkan
literatur scjenis vang telah
dilakukan sebelumnya

PENGUMPULAN DATA

Dilakukan dengan cara
mengumpulkan data target vang akan
dilakukan pengujian dengan bantuan
alat yang sudah disiapkan («frscoveryv)

w

PENGUJILAN DAN ANALISA

HASIL

Dilakukan analisa terhadap hasil
temuan terhadap alat berdasarkan
Jramework OWASP versi 4

b

LAPORAN

Menghasilkan kesimpulan terhadap
hasil pengujian dan saran vang akan
dilakukan perbaikan selajutnya

v

SELESAI

Gambar 3: Skema Penelitian

PERSIAPAN PENGUJIAN

| HASIL KERENTANAN

TARGET PENGUJIAN ‘ | ALAT SCAN OTOMATIS
| «

SCAN TARGET PENGUIIAN [

1

PENGUJIAN

PENGUJIAN METODE OWASP
VERSI 4

-

HASIL PENGUJIAN DAN ANALISIS

ANALISA DAN LAPORAN 1

¥

OWASP VERSI 4

REKOMENDASI TINDAKAN LANJUT

Gambar 4: Pengujian Keamanan Aplikasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi OWASP Versi 4

Metode pengujian aplikasi web ber-
dasarkan OWASP versi 4 dilakukan dengan
dua pendekatan yaitu black box testing dan gray
box testing yang telah dijelaskan sebelumnya.
Adapun cara kerja pengujian dapat dilihat
pada gambar 5 berikut ini. Secara garis besar

metode OWASP terbagi menjadi 11 kategori

INFORMATION
GATHERING
{ INFRASTRUKTUR
APLIKASI )

MELAKUKAN

dengan 91 kontrol dari semua kategori.
Pengujian pada penelitian ini difokuskan
pada 5 kategori yaitu Authentication Testing,
Authorization Testing Session Management
Testing, Input Validation Testing, dan
Error Handling dengan masing-masing
tahapannya. Adapun tahapan tahapan
pengujian OWASP versi 4 sebagaimana
Tabel 3 berikut ini:

MASING MASING [
ALAMAT

SERANG
TARGET
LANGSUNG
DARI CELAH
KEAMANAN

vEs,~ APAKAH TERDAPAT
CELAH KEAMANANT

MEMBUAT
PENILAIAN
RESIKO
TERHADAP
CELAH

APAKAH
PENYERANGAN
BERHASIL?

APAKAH
CELAH KEAMANA|
BERPENGARUH
TERHADAP
SISTEM?

SEGERA
BERITAHU

CELAH
KEAMANAN
WEB

H|

SEMUA TOOLS DA
METODE SERANG

APAKAH

APAKAH
SEMUA PENGUJIAN

SUDAH SUDAH DILAKUKAN

HASIL DARI BEBRBAGAI
PENGUJIAN KELEMAHAN

REKOMENDASI TINDAK
LANJUT

APAKAH
INFORMAS|
INTERMNAL

BOCOR?

APAKAH

TANG KRITIS?

MO

Gambar 5: Workflow Pengujian OWASP

Tabel 2.1: Tahapan Implementasi metode OWASP versi 4

No Fokus Tahapan Aktifitas Alat
Testing For
Credentials Memastikan bahwa data pengguna
Transported Over | kredensial terenkripsi dari web o Mozilla
An Encrypted browser ke server dan memastikan Firefox
1 Authentication Channel halaman login diakses melalui
’ Testing (OTG-AUTHN- | HTTPS
001)
Testing For Memeriksa konfigurasi dan o Netsparker
Default password default dari halaman login P
Credentials dengan prediksi

Yunus. Analisis Kerentanan Aplikasi...
https://doi.org/10.35760/ik.2019.v24i1.1988
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(OTG-AUTHN-
002)
Testing For Weak
Lock Out Menguji dengan beberapa kali salah * f)f;;Atmck
Mechanism login untuk memeriksa apakah .« M '}l)l
(OTG-AUTHN- | terjadi lock out atau pemblokiran. outa
003) Firefox
Testing For
Bypassing Menguji skema otentikasi dengan .
.° . e Mozilla
Authentication memanfaatkan  log dihalaman Firefox
Schema dengan memotifikasi parameter o Netspark
(OTG-AUTHN- | URL. elsparker
004)
Testing For
Vulnerable Pengujian dengan melihat log * Mozllla
Remember assword an disimpan  dan Firefox
Password zutocom letey ai masih (Il)iaktifkan * OWASP
(OTG-AUTHN- piete yang ' ZAP Attack
005) Proxy
Testing For e Mozilla
Browser Cache Penguji cache browser dari tombol Firefox
Weakness “back” untuk melihat sumber daya | ¢ OWASP
(OTG-AUTHN- | yang ditampilkan sebelumnya. ZAP Attack
006) Proxy
Testing For Weak e Mozilla
Password Policy | Melakukan brute force mengunakan Firj fox
(OTG-AUTHN- | kamus password.
007) e  Netsparker
Tabel 2.2 : Tahapan Implementasi metode OWASP versi 4 (Lanjutan)
No Fokus Tahapan Aktifitas Alat
Percobaaan akses
Testing Directory | web document root atau root directory, OWASP
Traversal/File dengan menyisipkan string seperti ZAP Attack
Include menebak lokasi file seperti Proxy
(OTG-AUTHZ-001) | \server_or_ip\path\to\file.abc untuk Netsparker
sistem operasi Windows.
TI;estz;zsgsior Percobaan dilakukan pada halaman Netspark
YPAssing administrator, Apakah dapat diakses ¢ sl? arker
Authorization Mozilla
secara langsung tanpa adanya proses .
Schema autentifikasi pada alamat admin firefox
5 Authorization (OTG-AUTHZ-002) P i
) Testing . ZAP Attack
. Menguji kesalahan pemrograman yang
Testing For . Proxy
. . memungkinkan pengguna mendapatkan
Privilege Escalation L. . . Netsparker
(OTG-AUTHZ-003) hak istimewa dengan memeriksa hidden Moxill
field HTML. ozuta
Firefox
Testing For
Byp assing Menguji  skema otentikasi dengan Mozilla
Authentication . .
Schema memanfaatkan log dihalaman dengan Firefox
(OTG-AUTHN- memotifikasi parameter URL. Netsparker
004)
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Testing For
Vulnerable Pengujian dengan melihat log password * Mozzlla
Remember yang disimpan dan autocomplete yang Firefox
Password masih diaktifkan © OWASP
(OTG-AUTHN- ’ ZAP Attack
005) Proxy
. o Mozilla
TeéZ:ingy};f/:l‘;iw Penguji cache browser dari tombol Firefox
(OTG-AUTHN- “l.)ack”‘untuk melihat sumber daya yang | ¢  OWASP
006) ditampilkan sebelumnya. ZAP Attack
Proxy
Testing For Weak o Mozilla
Password Policy Melakukan brute force mengunakan Firefox
(OTG-AUTHN- kamus password.
007) e  Netsparker
Tabel 2.3: Tahapan Implementasi metode OWASP versi 4 (Lanjutan)
No Fokus Tahapan Aktifitas Alat
Pengujian dilakukan pada session cookies .
Testing For Session yang dikirim oleh server dengan cara gt‘;zlglfl;ngp
Management Schema melakukan percobaan akses halaman e Gooele
(OTG-SESS-001) dengan cookie, Chrogme
kemudian coba lagi tanpa cookie apakah .
rentan terhadap hijacking. (plugin)
Pengujian terhadap atribut cookies yang | ¢  OWASP ZAP
Testing For Cookies | digunakan apakah sudah menggunakan Attack Proxy
Attributes secure  attribute, httponly  attribute, Google
(OTG-SESS-002) domain attribute, path attribute, expires Chrome
attribute (plugin
e OWASP ZAP
Testing For Session | Melakukan pengujian terhadap session ID Attack Proxy
Fixation apakah terjadi pembaharuan session ID | ¢  Google
(OTG-SESS-003) setelah otentikasi berhasil. Chrome
Session Pengujian terhadap cookies, sessionid, —
3. Management ’ e
Tesé;ing Testing For Exposed hidden fi elé’ apakah apakah setiap kali Xt‘t}‘allgil;rfgzp
Session Variables prl(()ses ote.ntlkam bbelr)hacllsﬂ, usleg rper}llerlma; «  Google
token sesi yang berbeda melalui channe
(OTG-SESS-004) yang dienkripsi setiap kali melakukan Chrome
permintaan HTTP (plugin
Memeriksa apakah aplikasi rentan dengan o« Netsparker
Testing For CSRF serangan Cross Site Request Forgery .
(OTG-SESS-005) (CSRF) dimana serangan ini dapat * Mozilla
memanipulasi alamat URL yang falid Jirefox
Testing for logout Pengujian terhadap serangan cross site o Mozilla
functionality (OTG- | scripting  apakah  terdapat  validasi
SESS-006) halaman firefox
Pengujian terhadap batas waktu diam
. . pada aplikasi untuk jumlah waktu tertentu, .
Tegi?ésssz%rég‘ "510670 ut apakah terdapat log out otomatis, dan * Mozilla
( i V0D | memastikan tidak dapat menggunakan firefox
tombol back pada sesi yang sama.
Yunus. Analisis Kerentanan Aplikasi... 45
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Tabel 2.4:

Tahapan Implementasi metode OWASP versi 4 (Lanjutan)

No Fokus Tahapan Aktifitas Alat
ZAP  Attack
Testing Eor Reﬂ ec‘ted Pengujian dilakukan dengan memeriksa Proxy
Cross Site Scripting kerentanan terhadap serangan Hijackin Netsparker
(OTG-INPVAL-001) b serangan Hyacting Mozilla
firefox
ZAP  Attack
Testing For Stored | Pengujian dilakukan dengan memeriksa Proxy
Cross Site Scripting | kerentanan terhadap Cross Site Scripting Netsparker
(OTG-INPVAL-002) | (XSS) Mozilla
firefox
Testing For HTTP Memeriksa data yang berpotensi terkena OWASP ZAP
Verb Tampering serangan XSS dan juga terhadap webDAV Atta?k Proxy
(OTG-INPVAL-003) yang disebabkan HEADER HTTP yang Mozilla
aktif firefox
Input Validation : . OWASP ZAP
4. Testing Testing For HTTP Pengujian terhadap parameter HTTP Attack Proxy
Parameter Pollution | apakah  dapat  dimanipulasi  atau Google
(OTG-INPVAL-004) | digandakan Chrome
(plugin)
. OWASP ZAP
TESt;Zer?:nSQL Pengujian dilakukan dengan memeriksa Attack PRoxy
(OTG-INPVAL-005) kerentanan terhadap SQL Injection HAVIJ 1.15
Testing for logout Pengujian terhadap serangan cross site Mozill
functionality (OTG- | scripting  apakah  terdapat  validasi ozita
SESS-006) halaman firefox
Pengujian terhadap batas waktu diam
s Sssion Tincous | o b vt et |y
(OTG-SESS-007) memastikan tidak dapat menggunakan firefox
tombol back pada sesi yang sama.
Testing For Error . . Netsparker
Pemeriksaan dilakukan apakah terdapat
Code pesan/error code pada aplikasi. OWASP ZAP
(OTG-ERR-001) Attack PRoxy
: OWASP ZAP
. E H
5 rror Handling Testing For Stack Pemeriksaan dilakukan apakah terdapat Attack PRoxy
Traces link yang error dan message error yang Netsparker
(OTG-ERR-002) belum di handling. Mozilla
firefox

Hasil Pengujian

versi 4 mampu dibuktikan dengan hasil

Tahapan ini dilakukan penilaian
terhadap pengujian yang telah dilakukan
sebelumnya berdasarkan 5 kategori pengujian.
Masing-masing dari  kategori ini  dinilai
berdasarkan hasil temuan yang didapatkan.

Jika pada setiap tahapan metode OWASP

temuan makan statusnya adalah “ditemukan”
dan jika pada tahapan metode OWASP versi
4 tidak dapat dibuktikan dengan hasil temuan
maka statusnya adalah “tidak ditemukan”.
Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 3.1 Hasil Pengujian Owasp Versi 4

Kategori Tahapan Teknik Status Hasil Temuan
(OTG-AUTHN- Analisa paket header .
001) HTTPS Ditemukan Belum menerapkan HTTPS
(OTG-AUTHN- Konfigurasi username Ditemukan Password default pada source
002) dan password default code
(OTG-AUTHN- | Invalid logm. beberapa Ditemukan No expired pad?l user invalid
003) kali login
Authentication (OTG-AUTHN- Parameter URL, . e
Testing 004) Session ID prediction Ditemukan Dapat memodifikasi URL
(OTG-AUTHN- Analisa terhadap Ditemukan Status Autocomplete=on
005) autocomplete
(OTG-AUTHN- . Tidak
006) Analisa cache browser Ditemukan Status no cache
(OTG-AUTHN- Analisa username dan . Terdapat username dan
. Ditemukan .
007) password statis password statis
(OTG-AUTHZ- Memenksa jalur Ditemukan URL yang mengarah pada
001) directory traversal directory traversal
Authorization (OTG-AUTHZ- Manipulasi HTTP . userid dapat dimanipulsi
< Ditemukan
Testing 002) reguest header dengan angka
(OTG-AUTHZ- Memeriksa Error Ditemukan Terdapat error programmin
003) Programming P prog g
(OTG-SESS-001) | Analisa status cookies Ditemukan Status cookies no secure
(OTG-SESS-002) Analisa seSS{omd atau Ditemukan Sessionid dapat diakses melaui
cookies URL
(OTG-SESS-003) Analisa SeSS{OI’lld atau Ditemukan Dapat login dengan session
Session : COOkl.e a - - y.ang. sama
Management (OTG-SESS-004) Analisa SeSS{Ol’lld atau Ditemukan Sessionid tidak berubah
. cookies setelah log out
Testing Analisa cookies dan ta
(OTG-SESS-005) HTML J Ditemukan Tag HTML dapat dimanipulasi
(OTG-SESS-006) | Locked invalid login | Ditemukan No lock mechanism pada
invalid login
(OTG-SESS-007) Analisa session time Ditemukan Tidak ada session time out
out untuk masa ambigu
Tabel 3.2 Hasil Pengujian Metode Owasp Versi 4 (Lanjutan)
Kategori Tahapan Teknik Status Hasil Temuan
(OTG(_){)I\S)VAL_ Analisa terhadap XSS Ditemukan | Rentan terhadap Reflected XSS
(OTG(_){)I;H;VAL_ Analisa terhadap XSS Ditemukan Rentan terhadap stored XSS
Input Validation (OTG-INPVAL- | Analisa HTTP Method Tidak Tidak terdapat metode selain
Testing 003) request Ditemukan GET dan POST
(OTG-INPVAL- Analisa HTTP Tidak Tidak ditemukan kerentanan
004) Parameter Pollution Ditemukan parameter pollution
(OTG-INPVAL- |\ lisa SOL Injection | Ditemukan Rentan serangan SQL
005) Injection
(OTG-ERR-001) Analisa Erro’r Code Ditemnukan Dltemukan. Error Code yang
. Customize belum di custome error
Error Handling Banyak ditemukan Error
(OTG-ERR-002) | Analisa Error Patching | Ditemukan Y

Patching




KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa analisis kerentanan

aplikasi berbasis web dengan teknik OWASP
versi 4 mampu mengetahui keamanan suatu
aplikasi. Metode OWASP versi 4 dapat
dijadikan sebagai standar penilaian keamanan
aplikasi berbasis web berdasarkan hasil
pengujian kerentanan pada website yang
beralamat di www.xyz.com dari beberapa
tahapan kategori yaitu pada tahap
Authentication Testing Authorization, Session
Validation

Untuk

Management  Testing, Input

Testing, dan Error Handling.
pengembangan lebih lanjut maka penulis
memberikan saran diantaranya adalah: (1)
Perlunya penambahan status level (severity)
untuk masing-masing tahapan dari hasil
pengujian keamanan yang telah ditemukan
berdasarkan panduan OWASP versi 4. (2)
Sebaiknya ditambahkan pembahasan mengenai
potensi suatu celah keamanan yang dapat
berakibat terjadinya cela yang lain. Sehingga
satu pencegahan dari suatu cela dapat menutup
cela yang lainnya. (3) Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan metode ISSAF
(Information System Security Assessment
Framework) agar dapat diketahui kerentanan

dari sisi web server.
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Abstrak

Kota Yogyakarta adalah salah satu kota wisata di Indonesia. Yogyakarta merupakan
salah satu tempat wisata yang ada di Indonesia yang berhasil menarik wisatawan lokal maupun
asing untuk datang. Pada situs internet terdapat banyak informasi mengenai penginapan atau
objek wisata yang ada di Yogyakarta, namun dalam mengakses dibutuhkan cara yang kurang
praktis karena harus mencari satu persatu website yang menyediakan informasi tersebut.
Dalam penelitian ini, dibangun suatu aplikasi kota Yogyakarta yang dapat menampilkan
informasi wisata melalui perangkat mobile. Metode yang dipakai dalam penelitian ini dengan
mengikuti tahapan-tahapan dalam Siklus Hidup Pengembangan Software (SDLC) terdiri dari
Analisa, perancangan, pengkodean, uji coba dan implementasi. Keuntungan yang didapat
diantaranya yaitu mudah dibawa dan dipakai. Selain itu, dapat membantu para pemakai atau
wisatawan dalam mencari informasi atau lokasi yang berada di Yogyakarta dalam satu
aplikasi. Aplikasi ini dapat dijadikan sebagai media informasi yang berguna dan bermanfaat
pada saat berlibur ke Yogyakarta. Perangkat yang mendukung aplikasi wisata ini adalah
perangkat mobile berbasis android. Pada aplikasi ini informasi yang diberikan kepada pemakai
antara lain akomodasi, transportasi, rekomendasi tempat, disertai map dan augmented reality.
Hasil uji coba penerimaan user, 85% korespenden setuju bahwa aplikasi dapat membantu
untuk mempermudah dalam mencari informasi wisata. Fungsi Peta, AR, Rekomendasi dan
transportasi bermanfaat bagi user.

Kata Kunci: augmented reality, android, aplikasi, guide, wisata

Abstract

Yogyakarta is one of the tourism cities in Indonesia. Among the tourism places in
Indonesia, Yogyakarta managed to attract local and foreign tourists to visit. On the internet
sites, there is a lot of information about lodging or tourism objects in Yogyakarta, however the
access to find it needed less practical way because you have to find one by one website that
provides that kind of information. In this study, an application of Yogyakarta was built which
can display tourism places information through a mobile device. The method used in this study
is by following the stages of the Software Development Life Cycle (SDLC) that consists of
Analysis, Design, Coding, Trial and Implementation. The benefits that can be obtained include
easy to carry and use. In addition, it can help the users or tourists in finding the information or
locations in Yogyakarta in one application. This application can be used as a useful information
media while visiting Yogyakarta. Devices that support this application are Android based
mobile devices. In this application, the information provided to the users includes
accommodation, transportation, places recommendation, accompanied by maps and augmented
reality. The results of the trial acceptance of the users, 85% of respondents agree that the
application can help to facilitate in searching for tourism information easily. Function of maps,
AR, recommendation and transportation are useful for the users.

Keywords:augmented reality, android, application, guide, tourism
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PENDAHULUAN

Kota Yogyakarta adalah salah satu kota
wisata di Indonesia. Yogyakarta merupakan
salah satu tempat wisata yang ada di Indonesia
yang berhasil menarik wisatawan lokal maupun
asing untuk datang. Yogyakarta memiliki
sejumlah tempat wisata antara lain wisata
sejarah, wisata kebudayaan, bahkan wisata
alam. Berbagai hotel, restoran, sewa kendaraan
dan berbagai kebutuhan wisata lainnya tersedia
sangat lengkap. Pada situs internet terdapat
banyak informasi mengenai penginapan atau
objek wisata yang ada di Yogyakarta. Namun
dalam mengakses dibutuhkan cara yang kurang
praktis karena harus mencari satu persatu
website yang menyediakan informasi tersebut.
Masyarakat terbiasa dengan kehidupan yang
praktis, cepat, efektif dan efisien yang tak
terkekang oleh jarak, tempat dan waktu.

Pengunjung dapat menentukan arah
lokasi karena dilengkapi fitur dan informasi
mengenai lokasi tersebut. Lokasi objek
penelitian wilayah yang dipilih memiliki lokasi-
lokasi strategis diantaranya ada banyak objek
wisata, lokasi pendidikan, tempat kuliner,
lokasi peternakan dan pertanian. Dari penelitian
yang telah dibuat pada akhirnya menghasilkan
aplikasi android yang menggambarkan letak
geografis yang ditunjukan oleh peta dan
deskripsi lokasi strategis yang berada didaerah
administrative kota Payakumbuh. Sistem ini

diimplementasikan menggunakan script java

pada aplikasi android. Aplikasi Augmented
Reality ini akan mengarahkan user pada peta
sesuai dengan keberadaan pengunjung dan jarak
antara pengunjung dengan tempat tujuan
dengan mengunakan fasilitas GPS [1].

dibuat suatu

Penelitian ini aplikasi

pemandu wisata yang dapat  memberikan
informasi kepada wisatawan mengenai objek
wisata yang terdapat di wilayah Ciayumajakuning
beserta rute untuk mencapainya. Aplikasi
dibangun mencakup data yang biasanya
dibutuhkan oleh wisatawan yaitu informasi
posisi wisatawan berada, informasi objek
wisata, jarak dari posisi wisatawan berada
dengan posisi objek wisata, rute dan informasi
waktu tempuh, serta objek-objek penting yang
terdapat dalam perjalanan. Aplikasi dibangun
dengan mengimplementasikan Augmented Reality
(AR) dan mengintegrasikan data POI (Point of
Interest) yang menampilkan posisi lokasi suatu
objek dalam bentuk simbol secara nyata dari
aplikasi smartphone [2].

Penelitian wisata Kota Bengkulu sebagai
panduan wisatawan untuk mengetahui arah lokasi
wisata Kota Bengkulu dengan mengimplementasikan
Augmented Reality menggunakan metode
Markerless Augmented Reality. Aplikasi telah
berjalan sesuai dengan ketentuan sebagaimana
mestinya berdasarkan pengujian black box
terdapat 20 skenario dengan 17 kali percobaan
dengan total 218 percobaan dari seluruh

skenario yang dipersentasekan berhasil 100 %. [3].
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Penelitian ini menggunakan Augmented
Reality (AR) dimana AR merupakan kombinasi
dunia maya (virtual) dan dunia nyata (real)
dengan menggunakan obyek virtual berupa
model 3D atau video

teks, animasi,

yang
digabungkan dengan lingkungan sebeenarnya
sehingga pengguna dapat merasakan obyek
virtual di lingkungannya [4].
Tujuan penelitian ini adalah dapat
membantu para pengguna atau wisatawan
dalam mencari informasi atau lokasi yang
berada di Yogyakarta dalam satu aplikasi.
Aplikasi ini dapat dijadikan sebagai media
informasi yang berguna dan bermanfaat pada

saat berlibur ke Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Pengembangan sistem dapat Dberarti
menyusun  sistem  yang  baru  untuk
menggantikan sistem yang lama secara

keseluruhan atau memperbaiki sistem yang
telah ada. Sistem yang lama perlu diperbaiki
karena adanya permasalahan-permasalahan
yang timbul di sistem yang lama. Siklus hidup
pengembangan sistem (System Development
Life Cycle/SDLC) merupakan metodologi
klasik yang digunakan untuk mengembangkan,
memelihara dan menggunakan sistem informasi.
Metode ini menggunakan pendekatan sistem
yang disebut pendekatan air terjun (Waterfall
Approach),

yang menggunakan beberapa

Aplikasi Yogyakarta Fun Guide...
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tahapan dalam mengembangkan sistem [5].
Adapun tahapan dalam SDLC adalah :

Tahap Perencanaan Sistem (System
Planning). Tahap perencanaan adalah tahap
awal pengembangan sistem yang mendefinisikan
perkiraan kebutuhan-kebutuhan sumber daya
seperti perangkat fisik, manusia, metode (teknik
dan operasi), dan anggaran yang sifatnya masih
umum (belum detail/rinci)

Tahap Analisis Sistem (System Analysis).
Tahap analisis sistem adalah tahap penelitian
atas sistem yang telah ada dengan tujuan untuk
merancang sistem yang baru atau diperbarui.
Tahap Perancangan/Desain Sistem (System
Design). Tahap desain sistem adalah tahap
setelah analisis sistem yang menentukan proses
dan data yang diperlukan oleh sistem baru.
Desain sistem dibedakan menjadi dua macam,
yaitu desain sistem umum dan desain sistem
terinci.

Tahap Seleksi Sistem (System Selection).
Tahap seleksi sistem merupakan tahap untuk
memilih perangkat keras dan perangkat lunak
untuk sistem informasi. Tahap Penerapan/
Implementasi Sistem (System Implementation).
Tahap implementasi atau penerapan adalah
tahap dimana desain sistem dibentuk menjadi
suatu  kode untuk

(program) siap

dioperasikan. [6]

yang

Aplikasi wisata Yogyakarta merupakan

aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk
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memperoleh informasi lokasi objek-
objek wisata yang ada di Yogyakarta, dengan
memanfaatkan handphone/smartphone platform
Android sebagai medianya. Aplikasi ini
dirancang untuk platform Android yang
terhubung dengan aplikasi Google Maps di
internet. Selain itu fitur-fitur hanya dapat
dijalankan apabila terdapat koneksi internet.

Aplikasi ini menampilkan hal-hal yang
berkaitan dengan objek-objek wisata di
wilayah Yogyakarta, seperti map dan profil
singkat setiap objek wisata, tempat kuliner,
lokasi penginapan dan tempat-tempat yang
menyediakan tempat-tempat rekomendasi untuk
di kunjungi. Adapun 5 menu utama yang
disediakan dalam aplikasi ini, diantaranya: (1)
Map: Menu ini digunakan untuk menampilkan
kategori tempat wisata yang tedapat di
Yogyakarta untuk kemudian ditampilkan petanya.
Menu ini hanya dapat diakses apabila terdapat
koneksi internet pada perangkat pengguna.
Adapun pembagian kategori-kategorinya adalah:
Wisata, Kuliner, dan Penginapan. Setiap
kategori yang dipilih akan menampilkan peta
beserta marker disetiap lokasi objek wisata
per-kategori. Pada tampilan peta ini, user
dapat memilih mode peta satelit atau mode
jalan, serta disediakan rute dari lokasi asal ke
lokasi tujuan. (2) AR: Menu ini hampir sama
seperti menu “map” ditampilkan berdasarkan
kategori, yang berbeda menu ini akan
menampilkan peta lokasi di Yogyakarta
berdasarkan arah kemana kamera pada

smartphone pengguna di arahkan. Menu ini
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juga hanya dapat diakses apabila terdapat
koneksi internet pada perangkat pengguna.
(3) Recommendation: Menu ini berisi
rekomendasi tempat menarik yang banyak
dikunjungi. (4) Transport: Menu ini berisi
daftar kendaraan yang ada di Yogyakarta.
Pada aplikasi ini menggunakan
augmented reality Markerless, sehingga
pengguna tidak perlu lagi mencetak sebuah
marker untuk menampilkan elemen-elemen
digital yang dikenali berbentuk posisi
perangkat, arah, maupun lokasi [7]. Pada peta
akan tampak beberapa marker. Marker-
marker inilah yang berfungsi sebagai penanda
setiap

objek wisata terdapat di

yang
Yogyakarta. Jika marker diklik maka akan
menampilkan profil singkat setiap objek
wisata beserta gambar objek wisatanya.
Struktur navigasi yang digunakan
dalam aplikasi ini adalah struktur navigasi
Hierarki atau bercabang, karena struktur
navigasi ini merupakan struktur yang

mengandalkan percabangan untuk
menampilkan data berdasarkan kriteria
tertentu, dengan adanya halaman utama
(master page) dan halaman pendukung (slave
page).

Pada Tabel 1. File Yogya memiliki 8
field, diantaranya: (1) Id : Digunakan untuk
mengkodekan 3 kategori yang terdiri dari
wisata, restaurant, penginapan; (2) Nama :
Berisi nama dari objek wisata tersebut; (3)
Alamat : Berisi alamat letak wisata tersebut;

(4) tlp : Nomor telpon yang dapat dihubungi
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Gambar 1 Struktur Navigasi Yogyakarta Fun Guide

dari tempat wisata; (5) Latitude: Digunakan untuk
mengisi nilai latitude; (6) Longitude: Digunakan

untuk mengisi nilai longtitude; dan (7) Info:

Berisi info tentang tempat wisata tersebut.

Tabel 1 Struktur file Yogya

Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Varchar 3 -
Nama Varchar 40 -
Alamat Varchar 100 -
Tlp Varchar 40 -
Latittude Varchar 20 -
Longitude  Varchar 20 -
Info Text - -

LBS merupakan sebuah layanan yang
menyediakan informasi dengan menggunakan
informasi geografis yang ada pada sebuah
perangkat.  Perangkat akan  menentukan
lokasinya, ketika menggunakan location based
service, dan informasi ini digunakan untuk
mendapatkan informasi berguna lainnya untuk
user [8]. LBS sendiri memiliki arti dalam
bahasa indonesia adalah layanan berbasis
lokasi, yaitu layanan informasi yang didasarkan

pada lokasi pengguna saat itu berada [8].

Aplikasi Yogyakarta Fun Guide...
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Sistem pada LBS mampu bereaksi aktif pada

perubahan entitas posisi dan memberikan

informasi letak objek di sekitar pengguna

berada. Informasi yang disediakan LBS
antara lain: latitude (sudut jarak dari
Khatulistiwa), bujur  (sudut jarak dari
Greenwich Meridian), ketinggian (di atas

permukaan laut), dan orientasi (sudut jarak dari
utara tiang) [9].

Perancangan antar muka aplikasi ini
terdiri dari beberapa

tampilan. Terdapat
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beberapa tampilan yang perlu dirancang, seperti
tampilan halaman menu utama, halaman map,

halaman AR, halaman recommendation,

halaman transport dan halaman about

Yogyakarta. Pada halaman AR akan dibagi

berdasarkan kategori yang ada. Setelah

pengguna memilih salah satu dari kategori yang

disediakan selanjutnya akan muncul
berdasarkan kategori yang dipilih, yang terlihat
dilayar sesuai dengan apa yang didapat oleh
layar kamera pengguna. Gambar 2 adalah

Tampilan Rancangan Halaman AR.

Ttk et

lokasi

letak

lakasi

Lokasi A

keterangan
lokasi

Gambar 2 Tampilan Rancangan Halaman AR

Dalam proses pembuatan Augmented
Reality, aplikasi ini diintegrasi dengan Google
Maps API. Google Maps API merupakan salah
satu Application Programming Interface (API)
yang dimiliki oleh Google. API ini memiliki
fitur untuk melakukan aktivitas aktivitas yang
berkaitan dengan Google Maps, antara lain
menampilkan peta, mencari rute terdekat antara
dua tempat, dan lain sebagainya. Google Maps
API tersedia untuk platform android, iOS, web,
dan juga web service. Google Maps API adalah
API yang paling populer di internet. Pencatatan
yang dilakukan pada bulan Mei tahun 2010 ini

menyatakan bahwa 43% mashup (aplikasi dan
situs web yang menggabungkan dua atau lebih
sumber data) menggunakan Google Maps API.
[10].

Untuk dapat mengakses Google Maps,
API key harus didaftarkan terlebih dahulu dalam
bentuk nama domain web yang dibangun. API
atau  Application Programming Interface
merupakan suatu dokumentasi yang terdiri dari
interface, fungsi, kelas, struktur dan sebagainya
lunak.

untuk membangun sebuah perangkat

Keuntungan dengan adanya API ini, maka

memudahkan programmer untuk ‘“membongkar”
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suatu software, kemudian dapat dikembangkan
atau diintegrasikan dengan perangkat lunak yang
lain. API dapat dikatakan sebagai penghubung
suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya yang
memungkinkan programmer menggunakan sistem
Jfunction. Proses ini dikelola melalui sistem operasi.

Keunggulan dari APl ini adalah me-
mungkinkan suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya

dapat saling berhubungan dan berinteraksi. [11]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  proses perancangan dan
pembuatan program aplikasi Yogyakarta Fun
Guide dilakukan implementasi aplikasi, yang
dapat dilakukan dengan emulator SDK Android
pada PC atau laptop dan implementasi ke ponsel
berbasis Android. Gambar 3 merupakan tampilan

halaman menu pada emulator.

@ 5555:AV0 for_hane

Gambar 3 Tampilan Halaman Menu utama Pada Emulator

Halaman kategori Map yang terdiri dari 3
buah button di antaranya button untuk
klasifikasi berdasarkan tempat wisata, spinner
untuk klasifikasi berdasarkan restaurant dan
berdasarkan

spinner  untuk  klasifikasi

Aplikasi Yogyakarta Fun Guide...
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penginapan. Gambar merupakan 4 Tampilan
Halaman Rute Map. Tampilan halaman AR
Pada perangkat mobile dan tampilan halaman
transport pada perangkat mobile dapat dilihat
pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Prambanan

alamat ; Jalan Raya Jogja - Solo Km 16
Prambanan, Sleman, Yogyakarta 55571,
Indonesiat29583

tlp : (0274) 496 408

infol Prambanan is the masterpiece of Hindu
culture of the tenth century, The slim building
soaring up to 4T meters makes its beautiful
architecture incomparable. 9hours 48 minutes

LB o * b

Prambanan temple has three main temples in the
primary yard, namely Vishnu, Brahma, and Shiva
temples, Those three temples are symbols of
Trimurti in Hindu belief, All of them face to the
east, Each main temple has accompanying temple
facing to the west, namely Nandini for Shiva,
Angsa for Brahma, and Garuda for Vishnu,
Besides, there are 2 flank temples, & kelir
temples and 4 corner temples, In the second
area, there are 224 temples.

rute s

Gambar 4. Tampilan Halaman Rute Map Pada Perangkat Mobile

ot x0T AL

Gambar 5. Tampilan Halaman AR Gambar 6. Tampilan Halaman
Pada Perangkat Mobile Transport Pada Perangkat Mobile

Tabel 2 Uji Kecepatan Koneksi

Merk Tipe Kecepatan/s

| O S

Samsung Galaxy Wonder 6.5
Samsung Galaxy Tab 3 8.0 5.5
Advan El-B 8
Advan Vandroid S5 8.5

LG LG Optimus L9 7.5
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Pengujian aplikasi dilakukan pada lima
ponsel dengan merk dan tipe yang berbeda dan
aplikasi berhasil dijalankan pada kelima ponsel
tersebut. Hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 2.

Pengujian lain yang dilakukan adalah
melalui  UAT (User Acceptance Test).
Pengujian penerimaan user dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana aplikasi ini berfungsi
dengan baik serta bermanfaat bagi pengguna.
Pengguna yang mencoba aplikasi ini kemudian
melalui  sejumlah

memberikan  penilaian

kuisioner dan melalui sejumlah pertanyaan

tentang kemudahan penggunaan dan manfaat
bagi pengguna.

Pengujian ini melibatkan 20 orang yang
mobile  berbasis

menggunakan perangkat

Android dengan memberikan

10 buah. Hasil

pertanyaan
sebanyak penilaian dari
pengujian melalui kuisioner ditunjukkan pada
Tabel 3.

Data dari hasil pengujian kuisioner yang
telah didapat, selanjutnya diolah dan disajikan
dalam bentuk grafik seperti yang terlihat pada

gambar 7 dengan P merupakan pertanyaan yang

diajukan.

Tabel 3 Penilaian Hasil Kuisioner

No Pertanyaan Hasil
1 Perpaduan warna pada aplikasi sudah sesuai Sangat setuju : 8
Setuju : 12
2 Halaman yang muncul sesuai dengan menu yang dipilih Sangat setuju : 8
Setuju : 12
3 Setiap tombol yang tersedia di setiap halaman berfungsi Sangat setuju : 6
dengan baik Setuju : 14
4 Peletakan posisi tombol memudahkan dalam penggunaan  Sangat setuju : 8
aplikasi Setuju : 12
5 Fitur Map dan AR yang terdapat pada aplikasi ini Sangat setuju : 11
bermanfaat untuk pengguna Setuju : 9
6 Fitur rekomendasi dan transport yang terdapat pada Sangat setuju : 5
aplikasi ini bermanfaat untuk pengguna Setuju : 15
7 Aplikasi ini mudah dioperasikan Sangat setuju : 8
Setuju : 12
8 Proses loading Map dan AR cepat, sehingga memberikan ~ Sangat setuju : 4
kenyamanan bagi pengguna Setuju : 12

9 Aplikasi ini menyajikan informasi yang cukup lengkap
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna

10 Aplikasi ini memberikan kemudahan dalam berbagi

informasi dan menemukan lokasi

Tidak setuju : 4

Sangat setuju : 5
Setuju : 15

Sangat setuju : 8
Setuju : 12

Aplikasi Yogyakarta Fun Guide...
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B sangat setuju M Setuju

Tidak setuju

80%

100%

M sangat tidak setuju

Gambar 7 Grafik Hasil Kuisioner

Dari hasil wuji coba aplikasi pada
perangkat mobile, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi ini sudah berjalan dengan baik dan
dapat menyesuaikan dengan ukuran layar
perangkat mobile pengguna yang berbeda-beda,
semua tampilan dan menu-menu yang terdapat
pada aplikasi ini sudah berjalan dengan baik.

Sedangkan dari hasil uji kuisioner yang
sudah diuji cobakan kepada 20 orang pengguna
dapat disimpulkan bahwa aplikasi lokasi wisata
Yogyakarta  telah  dapat  membantu
mempermudah para pengguna untuk mencari
informasi atau lokasi wisata Yogyakarta, hal ini
berdasarkan 85% koresponden setuju bahwa
aplikasi sudah dapat membantu untuk
mempermudah dalam mencari informasi wisata
Yogyakarta serta memberikan manfaat bagi
pengguna.

Hanya saja untuk mengakses beberapa
menu yang membutuhkan sambungan internet
dibutuhkan sinyal yang stabil agar tidak terjadi

kegagalan untuk menampilkan data yang

menyebabkan error seperti yang terjadi pada

20%  koresponden, ini karena sulitnya
memperoleh informasi dari perangkat GPS
pengguna saat smartphone digunakan didaerah

yang minim koneksi ke jaringan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi Yogyakarta Fun Guide yang
dibuat telah diimplementasikan ke sejumlah
perangkat mobile. Aplikasi ini dapat berjalan
dengan baik, karena fungsi-fungsi dan menu
yang ada dapat sesuai

bekerja dengan

rancangan sebelumnya. Fungsi Peta, AR,

Rekomendasi dan transportasi dapat bermanfaat
bagi user. Seperti hasil uji coba penerimaan
user, yang sudah diuji cobakan kepada 20 orang
pengguna 85%

korespenden setuju bahwa

aplikasi  sudah dapat membantu untuk

mempermudah dalam mencari informasi wisata
Yogyakarta serta memberikan manfaat bagi
pengguna.

Hanya saja untuk mengakses

beberapa menu yang membutuhkan sambungan
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internet dibutuhkan sinyal yang stabil agar tidak
terjadi kegagalan untuk menampilkan data yang
menyebabkan error seperti yang terjadi pada
20%  koresponden, ini karena sulitnya
memperoleh informasi dari perangkat GPS
pengguna saat smartphone digunakan didaerah
yang minim koneksi ke jaringan ketika
memakai aplikasi ini, pengguna dapat
menjadikan  aplikasi ini sebagai media
informasi yang berguna dan bermanfaat pada
saat berlibur ke Yogyakarta. Hasil uji coba
aplikasi pada 5 buah perangkat mobile
menunjukkan aplikasi dapat berjalan dengan
baik, demikian pula dengan kecepatan yang
cukup cepat dalam loading map dan AR nya,
Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan data tempat wisata, restaurant,
penginapan, tempat rekomendasi dan
transportasi pada database, atau menambahkan
fitur weather, event, dan lain-lain. Hal ini akan
menjadikan aplikasi selalu dapat menampilkan
informasi yang terbaru. Untuk itu penulis
sangat mengharapkan bagi para pembaca untuk
mengembangkan aplikasi ini sesuai dengan

kebutuhan-kebutuhan yang ada.
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APLIKASI SISTEM INFORMASI PERUSAHAAN OTOBUS
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Abstrak

Kebutuhan masyarakat untuk mencari informasi dan pemesanan kendaraan wisata yang
mudah, cepat dan dapat diakses dimana saja masihlah sulit. Jika pemesanan kendaraan wisata
yang diinginkan harus melalui orang ketiga atau calo dinilai sangat merugikan untuk masyarakat
ataupun untuk pihak PO bus karena harga yang ditawarkan oleh calo biasanya lebih mahal dari
harga asli yang ditawarkan PO bus. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu aplikasi
yang dapat membantu masyarakat untuk mencari informasi dan pemesanan jenis kendaraan
pariwisata kepada pihak PO bus pariwisata yang ingin digunakan berdasarkan kebutuhan
langsung dari smartphone yang mereka miliki. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan
perangkat lunak Framework Jquery Mobile, Android Project, SDK Apiomat, Notepad++,
browser Mozilla Firefox, dan Adobe PhoneGap. Metode yang digunakan adalah pendekatan
Software Development Life Cycle (SDLC), yang terdiri dari fase perencanaan, analisa,
perancangan, implementasi dan uji coba. Berdasarkan uji coba, aplikasi ini dapat diakses secara
langsung melalui smartphone android dengan teknologi mobile backend as a service (MBaaS)
yang terkoneksi internet, dan informasi yang diberikan aplikasi ini adalah mengenai kumpulan
nama PO bus, alamat pusat, alamat cabang, fasilitas kendaraan, harga, peta lokasi, kontak
telepon dan email yang dimiliki PO bus sesuai informasi yang dibutuhkan masyarakat khususnya
yang tinggal di DKI Jakarta.

Kata kunci : android, aplikasi, Mbaa$, pariwisata, PO bus

Abstract

The demand for people to find information and rent vehicles that are easy, fast and easily
accessible anywhere is still difficult. Ordering a required tour vehicle by third party or broker
the price offered will be more expensive than the original price offered by the Otobus Company.
The purpose of this research is to make an application that can help people to find information
and order tourism ticket from Otobus Company from their smartphone. This application was
created using the Jguery Mobile Framework software, the Android Project, the Apiomat SDK,
Notepad ++, the Mozilla Firefox browser, and Adobe PhoneGap. The method used is to discuss
Software Life Cycle Development (SDLC), which consists of the planning, analysis, design,
implementation and testing phases. Based on trials, this application can be accessed directly via
an Android smartphone with mobile backend technology as a service (MBaaS) connected to the
internet, and information provided by this application regarding the collection of Otobus
Company names, central addresses, branch addresses, transportation facilities, prices, maps
location, telephone contact and e-mail required by the Otobus Company in accordance with
information needed by the special community living in DKI Jakarta.

Keywords: android, applications, MbaasS, tourism, otobus company

Hidayat, Sintawati. Aplikasi Sistem Informasi Perusahaan Otobus... 61
https://doi.org/10.35760/ik.2019.v24i1.1990


mailto:hidayat.ahmad896@gmail.com
mailto:hidayat.ahmad896@gmail.com
mailto:anies@staff.gunadarma.ac.id
mailto:anies@staff.gunadarma.ac.id

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan informasi

yang
semakin tinggi dari berbagai bidang seperti
pendidikan, kesehatan, keamanan, hiburan,
pariwisata dan lainnya. Salah satu contoh
bidang teknologi informasi yang dapat
membantu untuk mencari informasi adalah
bidang pariwisata. Pada bidang pariwisata,
dibutuhkan

masyarakat yang ingin melakukan bepergian

informasi untuk  membantu
ataupun menuju lokasi wisata.

Sebagai penunjang  keinginan
masyarakat Kota Jakarta untuk berlibur,
maka dibutuhkan alat transportasi seperti
kendaran kecil, bus ataupun lainnya yang
disediakan oleh perusahan otobus (PO) agar
dapat mengantar masyarakat sampai ke tujuan
lokasi wisata sesuai keinginan dengan
melakukan pemesanan langsung kepada pihak
PO bus tanpa melalui perantara orang ketiga
atau biasa disebut dengan calo yang cukup
merugikan konsumen, karena konsumen akan
dikenakan biaya tambahan dari harga asli
penyewaan kendaraan oleh pihak ketiga tersebut.
Oleh sebab itu, masyarakat membutuhkan
media informasi resmi mengenai PO bus
pariwisata dengan dilengkapi informasi
mengenai alamat lengkap perusahaan, alamat
cabang, fasilitas kendaraan, lokasi, harga
sewa, dan kontak atau email perusahaan agar
konsumen dapat dengan mudah melakukan
pemesanan secara langsung.

Media informasi resmi terkait PO bus
pariwisata tersebut dapat berupa website

pencarian ataupun aplikasi yang tepasang pada

smartphone yang terhubung dengan internet.
Dengan semakin berkembangnya teknologi,
meluasnya penggunaan smartphone, tingginya
mobilitas masyarakat dan untuk kemudahan
masyarakat dalam mencari informasi penyewaan
kendaraan yang terhubung langsung dengan
PO bus pariwisata, maka dibutuhkan suatu
aplikasi yang terpasang pada smartphone.
Sehingga, pencarian informasi mengenai
penyewaan kendaraan dan PO bus pariwisata
yang menyediakan kendaraan dapat dilakukan
dengan mudah dan cepat [1].

Untuk membangun media penyimpanan
data dan informasi dari aplikasi ini, peneliti
menggunakan teknologi cloud computing.
Dalam teknologi cloud computing banyak
sekali implementasi layanan teknologi baru,
seperti halnya Mobile Backend as a Service
(MBaaS) vyaitu

menyediakan aplikasi web dan pengembang

model layanan untuk
aplikasi mobile dengan cara menghubungkan
aplikasi mereka ke penyimpanan cloud
backend menggunakan API. Aplikasi backend
juga menyediakan fitur seperti pengelolaan
pengguna, pemberitahuan push, dan integrasi
dengan layanan jejaring sosial. Layanan cloud
mobile backend ini disediakan melalui
penggunaan Software Development Kit (SDK)
dan antarmuka aplikasi
(API).[2] Teknologi ini

peneliti dengan harapan dapat menunjang

pemrograman

digunakan oleh

layanan dari kebutuhan masyarakat untuk
mendapatkan informasi PO bus pariwisata.
Penelitian ini dimaksudkan untuk

membantu masyarakat melakukan pencarian
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informasi dan pemesanan jenis kendaraan
pariwisata yang ingin digunakan berdasarkan
kebutuhan secara cepat, aman, mudah dan
langsung dari smartphone android yang
dimilikinya tanpa melalui perantara orang
ketiga atau calo melalui sebuah aplikasi mobile
dengan dukungan teknologi mobile backend as
a service. Kemudian dapat memberikan
pertimbangan dan perbandingan dari segi
fasilitas, kapasitas, lokasi dan harga sewa
kepada masyarakat untuk menentukan PO bus
pariwisata mana yang akan dipilih sesuai

dengan kebutuhan.

METODE PENELITIAN

Metode penilitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode System
Development Live Cycle (SDLC) yang terdiri
yaitu [3]: (1)
Perencanaan. Pada tahap perencanaan ini,

dari beberapa tahapan,

digunakan untuk mempersiapkan aplikasi
yang nantinya akan digunakan dan diperlukan
untuk membuat sebuah sistem, mengumpulkan
informasi-informasi terkait PO bus pariwisata.
(2) Tahap Analisa. Pada tahap analisa ini,
dilakukan proses analisa kebutuhan terkait
data apa saja yang akan ditampilkan, perangkat
keras dan perangkat lunak serta sistem yang
akan digunakan untuk mendukung aplikasi ini
berjalan sesuai harapan. (3) Perancangan.

Pada tahap perancangan ini, dibuat
perancangan struktur navigasi, pembuatan
diagram UML, perancangan database, dan
aplikasi. (4)

perancangan tampilan

Implementasi. Pada tahap implementasi ini,
diterapkan perancangan yang telah dibuat
sebelumnya, kemudian dilakukan proses
penulisan kode program, dan implementasi
database sesuai dengan perancangan yang
telah dibuat sebelumnya pada server cloud
ApiOmat. Implementasi aplikasi ini menggunakan
handphone atau device dengan sistem operasi
android. (5) Uji Coba. Pada tahap uji coba
ini terdiri dua proses yaitu mobility testing
dan usability testing. Mobilitity testing
dilakukan pada beberapa smartphone
berbasis Android. Usability testing dilalukan

untuk evaluasi dari sisi pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi ini diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan seperti kemudahan
mengakses, kecepatan pemesanan dan
keamanan bagi konsumen PO bus untuk
mencari informasi detail mengenai perusahaan
otobus pariwisata. Konsumen pun dapat
dengan mudah berwisata dengan melakukan
pemesanan kendaraan pariwisata kepada pihak
PO bus secara mudah dan langsung tanpa
melalui perantara orang ketiga yang cukup
merugikan konsumen. Peneliti melakukan
pengumpulan data dengan cara melakukan
survei langsung ke kantor PO bus pariwisata
yang belum memiliki website dan untuk yang
sudah memiliki website maka data diunduh
langsung melalui website yang dimiliki pihak

PO bus pariwisata.
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Analisa Kebutuhan Sistem

Dalam pembuatan aplikasi ini, dimulai
dari tahap perancangan, tahap pemrograman,
hingga tahap implementasi dan uji coba. Perangkat
keras yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Selain perangkat keras, dibutuhkan juga
perangkat lunak yang digunakan dalam proses
implementasi dan uiji coba yang disajikan pada Tabel 2.

Perancangan Struktur Navigasi

Struktur navigasi adalah diagram alur
yang digunakan dalam aplikasi yang dibuat.
Penulis membuat struktur navigasi disini
dengan struktur hirarki, yaitu struktur yang
mengandalkan percabangan untuk menampilkan
data berdasarkan kriteria tertentu, seperti yang
disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat Keras

Keterangan

Komputer

Mobile Device

1. Processor intel(R) core™ i5-2450M
CPU @ 2.50GHz

2. RAM 4.00GB

3. VGA 2GB shared memory

4. Harddisk 750GB

Spesifikasi Minimal

1. Processor ARM 600 MHz

2. RAM 512 MB

3. Resolusi layar QVGA (240x320)
4. ROM 4 GB

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat Keras

Keterangan

Komputer

1. Sistem Operasi Windows
Seven™ Ultimate 64-bit.
Android SDK

Notepad++

Browser Mozilla firefox
Adobe PhoneGap
Framework Jguery Mobile

SN

| Menu Utama dan List Nama Po Bus |

| |

— |

Cari Kendaraan

List Jenis Kendaraan Berdasarkan

Keluar |
Pariwisata Pilihan Nama Po Bus | Bantuan | | Temtang | car
List Jenis Kendaraan Detail Kendaraan dan
Berdasarkan Kriteria Kontak Perusahaan
1
Detail Kendaraan dan
Kontak Perusahaan

Gambar 1 Struktur Navigasi
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Perancangan menggunakan UML
Pada
menggunakan UML, urutan dari perancangan

perancangan  sistem ini
untuk penelitian ini menggunakan diagram use

case, class diagram dan diagram activity [4].

Use Case Diagram

Diagram Use Case menggambarkan
aktifitas yang dilakukan oleh sistem dari sudut
pandang pengamatan external atau luar, yaitu
bukan

apa Yyang dilakukan bagaimana

melakukannya. Gambar 2 menampilkan Use
Case Diagram yang digunakan pada penelitian
ini.
Class Diagram

Class diagram menggambarkan hubungan
antar tabel atau class dalam database yang
digunakan. Diagram ini membuat pemetaan
tentang berapa tabel yang digunakan, isi
atribut dari masing-masing tabel dan operasi
yang dapat dilakukan pada atribut tersebut,
seperti yang diberikan pada Gambar 3.

System

Cari Kendaraan Wisata O

— X
Database apiomat
Pengguna

\
=

e .
Pilih List Nama Po Bus
Detail Kendaraan dan PO
Melihat Map dari Latitude dan Longitude
X /

Pilih List Kendaraan

AN

—_—
Detail Kendaraan dan Kontak Perusahaan
Menguhubungi Kontak

@ Google Maps Smartphone
Gambar 2 Use Case Diagram
Po_bus
+kdpo Detailmobil
+nmpo
+alamatpst +kdkend
+alamatcbg +kdpo
+website +jenis
+kontak1 +kapasitas
+kontak2 +fasilitas
+fax +gmb1
+emaill +gmb2
+email2 +gmb3
+harga +gmb4
+latitude +infolain
+longitude
+icon +add()
+delete()
+add() +update()
+delete()
+update()
Gambar 3. Class Diagram
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Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan
proses-proses yang dimulai dari user membuka

aplikasi, masuk ke dalam menu utama. Setelah

user masuk ke dalam menu utama user akan
diberikan pilihan menu yang akan dipilih.
Activity Diagram yang digunakan dapat dilihat
pada Gambar 4.

USER Membuka Aplikasi

Masuk Mew——
~

!

\

Pilih List Nama Po B@

g( Pilih Keluar )

e

\rPiIih Jenis kendaraan dari pilihan po bus)

TQPHih Cari Kendaraan Wisata)

C Pilih Bantuan )
v

(Tan‘pil Isi Menu Bantuan )—

CPiIih Tentang )
v

(Tan‘pil Isi Menu Tental ng)—

\L (Tarrpil Menu Cari Kendaraan, Masukan Kriteria)]

If Muncul Detail Kendaraan, kontak perusahaan) d/
CMuncuI Hasil pencarian kendaraan kriteria)

Pilih menu keluar, Ya

CTanpiI Detail) ( Tampil Map ) ( Kontak
I

(Kontak Perusahan melalui Snartphone)]

‘CMuncul Detail Kendaraan, dan Kontak Prusahaan\j

User Keluar aplikasi

Gambar 4. Activity Diagram

Tabel 3. Tabel Po bus

Nama Atribut Jenis Atribut Keterangan
kdpo String Kdpo Sebagai Primary Key
nmpo String Berisi nama PO Bus
alamatpst String Berisi alamat pusat PO bus
alamatchg String Berisi alamat cabang PO bus
website String Berisi alamat website
kontakl String Berisi nomor utama perusahaan
kontak2 String Berisi nomor kedua perusahaan
fax String Berisi nomor Fax perusahaan
emaill String Berisi alamat email utama perusahaan
email2 String Berisi alamat email kedua perusahaan
latitude String Berisi latitude perusahaan
longitude String Berisi longitude perusahaan
harga Image Berisi gambar harga perusahaan
icon Image Berisi gambar icon perusahaan
Class Diagram
Class diagram menggambarkan  tersebut, seperti yang diberikan pada Gambar

hubungan antar tabel atau class dalam

database yang digunakan. Diagram ini
membuat pemetaan tentang berapa tabel yang
digunakan, isi atribut dari masing-masing tabel

dan operasi yang dapat dilakukan pada atribut

66

3. Pada tabel Po bus akan berisi mengenai
data detail dari PO bus pariwisata, sedangkan
tabel Detailmobil akan berisi data detail dari
jenis kendaraan yang dimiliki oleh PO bus

pariwisata.
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Tabel 4. Tabel Detailmobil

Nama Atribut

Jenis Atribut

Keterangan

kdkend Text
kdpo Text
jenis Text
kapasitas Text
fasilitas Text
infolain Text
gmb1l Image
gmb2 Image
gmb3 Image
gmb4 Image

Kdkend sebagai primary key
Kdpo sebagai foreign key
Berisi jenis kendaraan PO bus
Berisi kapasitas kendaraan
Berisi fasilitas kendaraan
Berisi informasi lainnya
Berisi gambar untuk slide 1
Berisi gambar untuk slide 2
Berisi gambar untuk slide 3
Berisi gambar untuk slide 4

Perancangan Tampilan Aplikasi
Perancangan interface aplikasi sistem

informasi PO bus pariwisata DKI Jakarta ini

meliputi perancangan halaman menu, tampilan

peta, dan tampilan informasi detail.

Rancangan Halaman Pembuka.
Perancangan halaman pembuka ini

hanya terdiri dari tiga buah objek vyaitu

text, spinner, dan icon yang berfungsi untuk
menampilkan gambar logo dari aplikasi ini.
Setelah memulai aplikasi dari smartphone,
kemudian muncul tampilan splash screen dan
selanjutnya masuk ke dalam tampilan menu
utama. Berikut merupakan rancangan tampilan
halaman pembuka atau splash screen. Halaman

pembuka ditampilkan pada Gambar 5.

| Text 1

) Spinner
Icon

‘ Text 2

Gambar 5. Rancangan Halaman Pembuka

Rancangan Halaman Menu Utama

Pada perancangan halaman menu ini,
seperti yang disajikan pada Gambar 6, terdapat
tampilan drop down list mengenai beberapa

list nama PO bus, alamat dan gambar,

kemudian di sisi kiri atas terdapat panel menu

yang akan berisi menu cari kendaraan

pariwisata, bantuan, tentang dan keluar.
Sedangkan di sisi kanan atas terdapat panel

refresh untuk memuat ulang halaman menu
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utama apabila terjadi gangguan koneksi  memberikan tambahan informasi mengenai

internet. Kemudian pada tampilian menu  nama PO bus yang tersedia di dalam database

utama tersedia slide show dari seluruh icon  aplikasi ini. Berikut merupakan rancangan

yang dimiliki masing-masing PO bus untuk  tampilan halaman menu utama.

@ [maze 1) @
Pl " )
= I Text 1 | )
Image 2
[ Text 2 J
Tou
for 1?!

Text 3b

Text 3a
Test 3b

I Text 4 I

Gambar 6. Rancangan Halaman Menu Utama

Rancangan Menu Panel

Pada perancangan menu panel ini, masih
terdapat di dalam halaman menu utama hanya
bisa

untuk  menampilkannya pengguna

menekan tombol panel sebelah kiri atas untuk

memunculkan menu panel dengan muncul
secara slide right yang di dalamnya berisi cari
kendaraan pariwisata, bantuan, tentang dan
keluar aplikasi. Gambar 7 merupakan tampilan

menu panel.

=Ko

I Text 1

L]
|

Gambar 7. Rancangan menu Panel

Rancangan Menu Cari Kendaraan Pariwisata
Pada perancangan bagian ini, akan

ditampilkan  beberapa  kriteria  dalam

bentuk form listbox, untuk nilai Kkriteria

pertama diisi dengan kriteria dari jenis

kendaraan yang akan dicari, dan yang kedua
adalah kriteria dari kapasistas kursi kendaraan
serta satu buah tombol untuk melakukan
pencarian data yang ada di database dan

hasilnya ditampilkan di bawah tombol cari.
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Kemudian

untuk  menambah

informasi,

disediakan tampilan slide show semua jenis

kendaraan yang ada di

database agar

mempermudah pengguna untuk mencari jenis

kendaraan yang akan dicari.

tampilan menu Cari Kendaraan Pariwisata:

I Image 1 I

P1 I Text 2

Image

5

| List Box 1

| List Box 2

Button 1

Text 1a
Text 1b

Text 12
Text 1b

Gambar 8. Rancangan Menu Cari Kendaraan Pariwisata

Rancangan Tampilan List Kendaraan PO Bus

Untuk bagian list kendaraan ini akan

muncul setelah memilih list PO bus yang

berada di menu utama, jika sudah masuk tampilan

ini maka akan dimunculkan secara spesifik

Berikut

ini

kendaraan apa saja yang tersedia pada PO bus

yang sudah dipilih. Pada halaman ini, yang

disajikan pada Gambar 9 juga terdapat

tampilan slide show dari kendaraan yang tersedia di

PO bus yang sudah dipilih sebelumnya.

Pl I Text 1 I =
Image 2
| Text 2 3
Text 3b
Text 3a
con.
Text 3b

I Text 4

Gambar 9. Rancangan Halaman list Kendaraan PO Bus
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Rancangan Menu Detail Kendaraan

Pada tampilan detail kendaraan ini
adalah tujuan terakhir dari informasi yang
akan

dicari, karena pada tampilan ini

ditampilkan secara mendetail mengenai
kendaraan dari PO bus yang sudah dipilih
sebelumnya. Tampilan detail kendaraan ini
juga merupakan tampilan yang terkoneksi
dengan Google Maps dan kontak telepon yang
terintegrasi langsung dengan menu kontak

pada smartphone. Tampilan ini nantinya akan

diberikan satu buah navigasi yang berisi tiga

tombol, vyaitu tombol detail untuk
menampilkan spesifikasi, fasilitas dan data
lainnya mengenai kendaraan yang dipilih,
tombol yang kedua untuk menampilkan peta
atau lokasi dimana PO bus berada yang
terintegrasi dengan Google Maps, dan
tombol ke tiga untuk menampilkan kontak, fax
serta email dari PO bus yang dipilih sebelumnya
dan tombol ini terintegrasi dengan kontak pada

smartphone.

©® = ©

Pl |Texl!

P2

Image 2

Text2

| Button 1 |

Burton 2

| Button 2

Text3

I Text 4

Gambar 10. Rancangan Halaman Detail Kendaraan PO Bus

Rancangan Menu Bantuan dan Menu Tentang

Menu bantuan dan menu tentang adalah
menu yang digunakan untuk memberikan
tuntunan penggunaan dari aplikasi yang akan
digunakan. Pada menu bantuan ini, penulis
akan membuat tuntunan penggunaan aplikasi
dalam bentuk tampilan gambar dari tampilan
utama kemudian diberikan keterangan di

bawah gambar yang sudah diberi nomor.

Rancangan Menu Keluar

Rancangan tampilan terakhir adalah

tampilan menu keluar yang merupakan pintu

keluar dari aplikasi ini. Berikut adalah
tampilan menu keluar dan akan berfungsi jika
telah menekan menu keluar pada menu panel
Kiri atau menekan tombol kembali pada
smartphone pengguna. Menu keluar ini

ditandai dengan sebuah notifikasi atau
peringatan bahwa pengguna akan keluar dari
aplikasi atau tidak, jika iya maka aplikasi
keluar dan selesai tetapi jika tidak maka
pengguna akan diajak kembali ke dalam

aplikasi.
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Gambar 11. Rancangan Halaman Bantuan dan Tentang

Rancangan Menu Keluar

Rancangan tampilan terakhir adalah
tampilan menu keluar yang merupakan pintu
keluar dari aplikasi ini. Berikut adalah
tampilan menu keluar dan akan berfungsi jika
telah menekan menu keluar pada menu panel

kiri atau menekan tombol kembali pada

smartphone pengguna. Menu keluar ini

ditandai dengan sebuah notifikasi atau
peringatan bahwa pengguna akan keluar dari
aplikasi atau tidak, jika iya maka aplikasi
keluar dan selesai tetapi jika tidak maka
pengguna akan diajak kembali ke dalam

aplikasi.

( Text 1

]

L IHLmr.ml I IBur[crr.E |J

Gambar 12. Rancangan Tampilan Keluar

Pembuatan Basis Data
Pada
menggunakan teknologi MBaaS, salah satu
penyedianya adalah  http/Awwv.apiomat.com  dan

pembuatan database dilakukan secara online.

pembuatan database aplikasi ini

Membuat tabel dalam apiomat dinamakan

sebagai class, class yang dibuat adalah

Po_bus dan Detailmobil. Selanjutnya
membuat atau deploy SDK, karena SDK yang
digunakan untuk melakukan query kedalam
basis data. Gambar 13 merupakan proses

deploy dari apiomat. Setelah membuat file
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SDK, selanjutnya adalah mengunduh SDK
pada tab di samping Class Editor. Pada
tampilan tab SDK terdapat beberapa pilihan
SDK seperti Android, Javascript, PHP, Java,
Titanium, dan lainnya [6]. Pada aplikasi ini

5 +]
E
bhew Clan

Live Erironmmsnm

Class Editor

@ O

Dpriey Lindegi

Live Environmani

digunakan SDK Javascript, maka pilih SDK
untuk Javascript kemudian unduh file, dan file
ini akan disimpan dalam satu folder dengan

file Javascript lainnya seperti yang ditunjukan
oleh Gambar 14.

?

Liwe Enveranment

AEIONMYET

e T ?

oK

oy Hep

Enviranmant

Gambar 13 Tampilan Pembuatan database

Liva Ervironment

Live Environment Live Environment Live Envirenment

L ¥ JavaSenp) -

B B

Gambar 14. Tampilan Deploy SDK apiomat

Pembuatan Aplikasi

Aplikasi ini  dimulai dengan
melakukan konfigurasi dengan framework
phonegap yang disesuaikan dengan android
projek [5], kemudian diintegrasikan dengan
framework Jquery Mobile sebagai bagian yang
mengatur tampilan dari aplikasi. Penggunaan
framework Jquery Mobile memungkinkan pembuat

merancang situs web atau aplikasi responsive yang

dapat bekerja pada semua platform smartphone,

tablet, dan desktop yang populer.[6]

Uji Coba

Proses uji coba ini merujuk pada
penelitian terdahulu oleh [6], bahwa proses
pengujian dilakukan dengan dua aspek yaitu

mobility testing dan usability testing.
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Mobility Testing
Setelah

pengujian menggunakan browser

sebelumnya  melakukan
mozilla
firefox pada proses uji pembuatan berhasil
berjalan dengan baik, selanjutnya dilakukan

pengujian menggunakan smartphone Android

dan berjalan dengan baik. Halaman pertama
yang muncul adalah splahscreen seperti yang
ditunjukan pada Gambar 15. Halaman
selanjutnya yang muncul adalah halaman
utama dari aplikasi yang ditunjukan pada

Gambar 16.

Info Po Bus
Pariwisata

P0 Bus Pariwisata DKI fakarts

Copryright 2014 UC Development

h Rt A LA

Gambar 17 Tampilan halaman utama pada smartphone

Po Bus Fanwisata DK Jalcana

Cogprignt 2014 LT Dxveopment
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Usability Testing
Analisis user ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengguna dapat
menggunakan dan memahami aplikasi ini, dan
evaluasi untuk kekurangan dari aplikasi ini
jika memang harus dilakukan. Pada uji coba
aplikasi ini dilakukan terhadap 20 orang
pengguna dengan profesi yang berbeda.

Penilaian ini dinilai dari segi tampilan,
kemudahan menggunakan setiap fitur seperti
pencarian, bantuan, map/peta dan kontak email
dari PO bus, peforma dari aplikasi, kemudian
yang paling utama adalah pengguna cukup
puas dengan informasi yang disediakan dari

aplikasi ini

Hasil analisis user (Kuesioner)

Hasil analisis ini adalah hasil dari
penilaian melalui kuesioner yang telah dibuat
sebelumnya dengan jumlah responden adalah
20 orang. Untuk menentukan hasil analisis dari
kuesioner keseluruhan,

secara penulis

menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah seluruh responden = 20 orang
Jumlah pertanyaan = 8 buah

Jumlah total pembagi = 20 x 8 =160
P =(n/160) X 100%
Keterangan:

P = Presentase hasil

n =Jumlah orang yang menjawab

Untuk hasil analisis dari

pertanyaan yang tercantum pada kuesioner,

beberapa

dengan presentase terbanyak yaitu pada
jawaban sangat setuju dengan presentase
58,75%, dilanjutkan jawaban setuju dengan
presentase 28,38%, kemudian jawaban tidak
setuju adalah 11,25% dan jawaban sangat tidak
setuju adalah sebesar 0,62%. Maka dengan
hasil tersebut dapat ditarik hasil bahwa
pengguna cukup menerima atau puas dengan

aplikasi ini

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Aplikasi

online dimanapun dan kapanpun,

ini dapat diakses secara
karena
berbasis internet client server menggunakan
teknologi MBaaS yang cepat dan mudah
diakses bagi calon pengguna jasa sewa
kendaraan pariwisata. Pengguna dapat
PO bus

pariwisata di DKI Jakarta dan aplikasi ini

mengetahui informasi mengenai
mengurangi resiko kerugian dari pihak ketiga
atau yang disebut calo.

Dari

dilakukan kepada pengguna,

hasil kuesioner yang telah
diperoleh
kesimpulan bahwa aplikasi ini cukup diterima
oleh pengguna dengan presentase jawaban
sangat setuju yaitu sebesar 58,75%, jawaban
setuju sebesar 29,38%, jawaban tidak setuju
sebesar 11,25% dan jawaban sangat tidak
setuju sebesar 0,62%. Penilaian ini dinilai

dari segi tampilan, kemudahan menggunakan
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setiap fitur seperti pencarian, bantuan,
map/peta dan kontak email dari PO bus,
peforma dari aplikasi, kemudian yang paling
utama adalah pengguna cukup puas dengan
informasi yang disediakan dari aplikasi ini
seperti informasi PO bus mengenai alamat,
fasilitas kendaraan, harga, lokasi, kontak dan
email dari PO bus yang dipilih sebagai
pertimbangan dan perbandingan pemesanan

kendaraan dari PO Bus sesuai kebutuhan.

Saran
Aplikasi sistem informasi PO bus

pariwisata DKI Jakarta ini masih jauh dari
sempurna sebagai salah satu aplikasi yang
yang
perlu

menyediakan  kumpulan informasi

diinginkan pengguna. Aplikasi ini
dikembangan kembali dari segi tampilan,
jumlah data, memperluas jangkauan daerah
yang tidak hanya di DKI Jakarta dan kecepatan
peforma yang lebih ringan agar pengguna
dapat menggunakan aplikasi ini lebih cepat

dan lengkap.
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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI BERBASIS WEB UNTUK
PENDAFTARAN PESERTA PELATIHAN KURSUS SERTIFIKASI
INTERNASIONAL SECARA DARING DI UNIVERSITAS
GUNADARMA

"Erma Sova, Dewi Agushinta Rahayu
Y2 Eakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi, Universitas Gunadarma
JI. Margonda Raya No. 100, Depok 16424, Jawa Barat
lerma_sova@staff. gunadarma.ac.id,zdewiar @staff.gunadarma.ac.id

Abstrak

Universitas Gunadarma saat ini memiliki pelatihan yang bersertifikasi internasional,
salah satunya yaitu Oracle Workforce Development Program (OWDP). Oracle Workforce
Development Program (OWDP) yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga profesional di
bidang Teknologi Informasi dalam lingkup pekerjaan mengunakan Sistem Database berbasis
ORACLE. Oracle Workforce Development Program (OWDP) merupakan pelatihan resmi
bersertifikasi internasional yang kurikulumnya mengacu pada ORACLE University. Penelitian
ini dibangun sebuah rancangan sistem informasi yang sesuai untuk menunjang pelayanan
pendaftaran kursus sertifikasi secara daring bagi trainee (calon peserta) didalam pelatihan
kursus Oracle Workforce Development Program (OWDP) berbasis web dengan menggunakan
model SDLC. Tahapan analisis dan perancangan menggunakan bahasa permodelan UML
berorientasi objek dengan sistem arsitektur yang bekerja pada object oriented analysis design
yang menentukan visualisasi, konstruksi dan mendokumentasikan rancangan sistem,serta
menggunakan diagram activity, use case diagram, dan class diagram. Perancangan sistem
informasi pendaftaran pelatihan kursus Oracle Workforce Development Program (OWDP)
secara daring dapat membantu trainee (calon peserta) untuk melakukan proses pendaftaran
tanpa harus datang langsung ke Universitas Gunadarma sehingga menjadi efektif dan efisien.

Kata Kunci: sistem informasi, Workforce Development Program (OWDP), oracle, Unified
Modelling Language (UML), sertifikasi internasional, object oriented

Abstract

Gunadarma University currently has international certified trainings, one of which is the
Oracle Workforce Development Program (OWDP). Oracle Workforce Development Program
(OWDRP) offers to prepare professionals in the field of Information Technology in the work of
using ORACLE-based Database Systems. The Oracle Workforce Development Program
(OWDP) is an official certified international training program whose curriculum is approved at
ORACLE University. This research builds an appropriate information system to support
certification registration courses for trainees (prospective participants) in the web-based
Oracle Workforce Development Program (OWDP) training course using the SDLC model.
Stages of analysis and design using an object-oriented UML modelling language with an
architectural system used in object-oriented analysis design that determines visualization,
construction and funding of system design, as well as using activity diagrams, use case
diagrams, and class diagrams. Program registration information design training of The Oracle
Workforce Development Program (OWDP) provides support for trainees (prospective
participants) to carry out the registration process without having to come directly to
Gunadarma University to be effective and efficient.

Keywords: Infotmation Systems, Workforce Development Program (OWDP), Oracle, Unified
Modelling Language (UML), international certification, object oriented
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PENDAHULUAN

Tehnologi informasi beserta per-
kembangannya sangat membantu berjalannya
kegiatan sehari-hari. Salah satunya mem-
berikan kesempatan bagi user untuk
mengembangkan keahlianya diluar kegiatan
formal yang diselenggarakan kelas-kelas di
sekolah maupun perguruan tinggi seperti yang
diadakan oleh Universitas Gunadarma.
Kegiatan tersebut berupa kursus sertifikasi
internasional yang diambil dari E-dugate.

OWDP (Offering Workforce Development
Program) biasa dikenal dengan Oracle.
Peserta yang mendaftar dan ikut berpartisipasi
sebagai peserta bukan hanya berasal dari
orang dalam Universitas Gunadarma saja,
melainkan juga peserta yang berasal dari luar
Universitas Gunadarma.

Selama ini kegiatan pendaftaran
dengan datang langsung ke bagian lokasi loket
pendaftaran, bertemu petugas pendaftaran untuk
didata keikutsertaannya. Awalnya memang
saat itu pendaftaran dengan datang langsung
ke loket masih bisa ditangani, karena masih
sedikitnya peminat yang akan mengikuti
kegiatan pelatihan kursus tersebut. Seiringnya
tuntutan dunia industri untuk mengurangi
pengeluaran sebesar-besarnya berupa penggajian
upah pekerja/ karyawan, membuat kursus ini
menjadi semakin diminati sehingga semakin
banyak peserta yang ingin mendaftar. Seiring
kepeminatan yang semakin bertambah untuk
mempelajari pelatthan yang diadakan di

Universitas Gunadarma membuat antrian

menjadi panjang dan lama. Kondisi pendaftaran

secara datang langsung membuat kurang
efektif dan memperlambat kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Dari banyaknya antrian jumlah
peserta kegiatan tersebut maka Penulis ingin
membuat sistem pendaftaran secara daring
untuk mempermudah pengalokasian peserta
di tiap-tiap kegiatan kursus tersebut. trainee
(calon peserta) tidak perlu datang mendaftar
ke lokasi loket pendaftaran. trainee (calon
peserta) bisa mendaftarkan diri di mana pun
mereka berada selama berbasiskan internet.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
perancangan sistem informasi pendaftaran
trainee (calon peserta) secara daring berbasiskan
teknologi web dibutuhkan untuk membantu
trainee (calon peserta) mendaftar pelatihan
kursus, sehingga dengan adanya website
tersebut trainee (calon peserta) lebih mudah
memperoleh informasi yang berkaitan dengan
jadual materi yang sedang dibuka dan kapan
pendaftaran bisa dilakukan tanpa harus datang
langung ke Universitas Gunadarma karena
bisa dilihat dihalaman web.

Menurut Jogiyanto, pengertian sistema
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang
tertentu [1]

Menurut Gordon B. Davis, pengertian
informasi adalah data yang sudah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berguna dan
nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami

oleh penerima informasi sehingga dapat di-
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gunakan menjadi sebuah keputusan sekarang
maupun yang akan datang [2].

Pengertian Sistem informasi merupakan
kombinasi dari orang-orang, perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan komunikasi, sumber
daya data, dan kebijakan serta prosedur dalam
menyimpan, mendapatkan kembali, mengubah,
dan menyebarkan informasi dalam suatu
organisasi[3].

Menurut Hanif Al Fatta, pengertian
sistem informasi Sistem informasi merupakan
suatu perkumpulan data yang terorganisasi
beserta tatacara penggunaanya yang mencangkup
lebih jauh dari pada sekedar penyajian.Istilah
tersebut menyir atkan suatu maksud yang
ingin dicapai dengan jalan memilih dan
data tatacara

mengatur serta menyusun

penggunaanya. Keberhasilan suatu sistem
informasi yang diukur berdasarkan maksud
pembuatanya tergantung pada tiga faktor
utama, yaitu : keserasian dan mutu data,
pengorganisasian data, dan tatacara penggunaan-
nya.untuk memenuhi permintaan penggunaan
tertentu, maka struktur dan cara kerja sistem
informasi berbeda-beda ber gantung pada
macam keperluan atau macam permintaan
yang harus dipenuhi. Suatu persamaan yang
menonjol ialah suatu sistem informasi
menggabungkan berbagai ragam data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber. Untuk
dapat menggabungkan data yang berasal dari
berbagai sumber suatu sistem alih rupa
(transformation) data sehingga jadi tergabungkan
(compatible). Berapa pun ukurannya dan

apapun ruang lingkupnya suatu sistem informasi

perlu memiliki ketergabungan (compatibility)
data yang disimpannya.

Menurut Sugianto, pengertian perancangan
sistem adalah kegiatan dalam membuat sebuah
desain berdasarkan kegiatan saat proses
menganalisa [4].

Internet

atau yang merupakan

kependekan dari Interconnected Network
“sebuah jaringan komputer yang menghubungkan
antar komputer secara global”. Lebih lanjut
dijelaskan pula bahwa internet dapat juga
disebut sebagai jaringan alam, yaitu suatu
jaringan yang sangat luas. Internet juga dapat
bekerja sama seperti jaringan komputer pada
umumnya, eperti halnya jarnigan komputer
lokal maupun jaringan komputer area luas,
internet juga menggunakan sebuah protokol
komunikasi yang sama yaitu TCP/IP (Tranmission
Control Protol / Internet Protocol).

Menurut Dipraja. “web page (halaman
web) adalah sebuah halaman khusus dari situs
web tertentu, sedangkan homepage adalah
sampul halaman yang berisi daftar isi atau
menu dari sebuah situs web [5].

Penelitian terdahulu mengenai rancang
bangun sistem informasi penjadwalan kursus
mengemudi berbasis web dapat memberikan
pengolahan data yang tertata secara ter-sistem
memberikan kemudahan bagi siswa, instruktur
admin cabang, admin pusat dan jadwal, penilaian,
absensi dan pembayaran siswa atasan dalam
pendaftaran, melihat [6].

Penelitian lain juga melakukan pembuatan
sistem informasi pendaftaran kursus berbasis

web pada yayasan musik dengan menggunakan
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metode waterfall yang memberikan informasi
berupa kegiatan informasi cara pendaftaran,
informasi profil sekolah, ketentuan layanan,
informasi kontak dan pendaftaran kursus
musik secara online [7].

Tujuan dari penelitian ini yaitu
membuat sistem pendaftaran daring ini adalah
membangun sebuah rancangan sistem informasi
yang sesuai untuk menunjang pelayanan
pendaftaran kursus sertifikasi secara daring

bagi trainee (calon peserta).

METODE PENELITIAN

Identifikasi Masalah

Dalam proses penentuan jadwal yang
dilakukan oleh Lembaga Pengembangan
Universitas Gunadarma (LPUG) dalam hal ini
Oracle Workforce Development Program
(OWDP) dilakukan secara manual, masalah
penjadwalan ini timbul karena jumlah
mahasiswa yang terus bertambah, terbatasnya
jumlah serta kapasitas dalam satu ruangan,
dan harus mengelompokkan mahasiswa
berdasarkan modul yang dipilih. Penentuan
kursus ini

jadwal yang dilakukan oleh

sekretariat pendaftaran dengan melihat
susunan pendaftar yang mendaftar terlebih
dahulu karena jumlah pendaftar yang masuk
kedalam daftar tunggu. Terjadinya daftar
tunggu karena setiap periode yang berlangsung
sampai 14 minggu, berarti terhitung sampai 3
bulan 2 minggu. Lembaga pengembangan

universitas gunadarma (LPUG) setiap tahun

hanya bisa menyelenggara pelatihan sertifikasi
Oracle Workforce Development Program

(OWDP) 3 periode saja.

Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penulisan ini
adalah Lembaga Pengembangan Universitas
Gunadarma (LPUG). Penelitian dikhususkan
pada penjadwalan kursus mahasiswa guna
mendapatkan jadwal kursus yang dipilihnya
berdasarkan minat dari mahasiswa tersebut,
serta jadwal kursus yang telah dipetakan dari
Sekretariat pendaftaran. Mahasiswa yang
dijadikan penelitian dalam penulisan ini
adalah mahasiswa yang sedang menempuh

pendidikan Pasca Sarjana jurusan Magister

Manajemen Sistem Informasi.

Analisa Masalah

Dalam tahap analisa masalah ini
dilakukan mengenal elemen-elemen situasi
dalam permasalahan dan memahami pemecahan
masalah untuk mendapatkan solusi. Analisa
masalah untuk mendapatkan solusi dari
penulisan ini adalah Analisa kebutuhan
metode perancangan system menggunakan
Unified Modelling Language (UML). Analisa
kebutuhan masukan berupa analisa kebutuhan
masukan (input): nomor kartu tanda penduduk
(ktp), nama, jenis kelamin, tentang tanggal
lahir, nomor pokok mahasiswa (npm), no.
telepon/hp, dan e-mail, serta nomor blanko

pembayaran. Analisa keluaran berupa prototipe

berupa aplikasi berbasis web.
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Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang diusulkan
dalam penelitian ini menggunakan Unified
Modelling Language (UML). Diagram pada UML
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diagram
use-case, diagram activity dan diagram activity.
Tahap ini dilakukan oleh sistem designer
yang melakukan interaksi dengan pengguna
sistem, hasil desain dievaluasi oleh user dari

sudut pandang kepentingan pemakai untuk

kemudian diimplementasikan kembali oleh

sistem designer [8].

System Development Life Cycle (SDLC)

Metode pengembangan sistem informasi
pada penelitian ini menggunakan metode
System Development Life Cycle (SDLC). Tahapan
pengembangan sistem dengan menerapkan
metode waterfall yang digambarkan pada Gambar
1[9].

Perencanaan sistem

Y

Y

Analisis Sistem

v

Desain Sistem

4

ImplementasiSistem

A

Perawatan Sistem

Gambar 1. Tahapan System Development Life Cycle (SDLC)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dijelaskan proses yang
dilakukan frainee (calon peserta) untuk mengikuti
pelatihan Kursus yang akan diikuti, mulai dari
proses mendaftar sampai dengan proses
mendapatkan sertifikat setelah dinyatakan

lulus mengikuti pelatihan Kursus.

Gambaran Umum Sistem Yang Sedang Berjalan
Berikut merupakan tahapan kegiatan sistem

yang sedang berjalan Gambaran alur sistem yang

sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 2

dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Sekretariat.
Dalam hal ini pihak staff LPUG sebagai pihak
yang akan menampung trainee (calon peserta)
untuk mendaftar.

(2) Mendaftar. Trainee (calon peserta)
datang ke sekretariat pendaftaran untuk
mendaftar pelatihan kursus Oracle Workforce
Development Program (OWD). trainee (calon
peserta) mengisi identitas diri antara lain nama
dan nomor telpon yang dapat dihubungi.
Apabila ada jadual yang dibuka untuk diikuti
trainee (calon peserta). Staff LPUG akan

menyimpan
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Staff LPUG

Trainee

N T

Trainee
Mengisi Data ldentitas

&1

Trainee

2

R

Trainee membayar ke Bank
Blanko Putih untuk Trainee DKl

Staff LPUG

Blanko Merah untuk Sekretariat

Gambar 2. Alur sistem yang sedang berjalan

data tersebut ke dalam daftar antrian untuk
dikemudian hari saat sebuah periode pelatihan
dibuka maka staff LPUG akan menggunakan
data tersebut untuk menghubungi para trainee
(calon peserta).

(3) Menghubungi
peserta). Pihak staff LPUG sebagai sekretariat

trainee  (calon
mengyang ingin mengikuti pelatihan dapat
mendatangi sekretariat pendaftaran untuk
mendaftar dan memberikan, serta mengisi
identitas diri antara lain nama dan nomor
telpon yang dapat dihubungi. Apabila ada
jadual yang dibuka untuk diikuti trainee
(calon peserta).

(4) Mengisi formulir. Trainee (calon
peserta) melakukan pengisian formulir yang
telah disediakan oleh sekretariat. Formulir
pendaftaran yang digunakan menggunakan
tertentu

sebuah kertas berformat

yang
berisikan data sebagai berikut: (1) Id trainee
(calon peserta) berupa identitas NPM, NIP,
nomor KTP, nomor SIM. (2) Nama. Identitas
berupa nama harus diisi dengan jelas dan
benar karena sebagai pedoman pembuatan

pencetakan nama di sertifikat yang akan

trainee (calon peserta) terima. (3) Jenis
kelamin. (4) Tempat, tanggal lahir. Identitas
tempat tanggal lahir diisi sesuai dengan
keterangan yang ada pada KTP, SIM atau berkas
lainnya yang mencantumkan keterangan
tempat tanggal lahir. (5) Nomor telpon/ HP.
Identitas ini trainee (calon peserta) harus
mencantumkan nomot kontak yang bisa
dihubungi dengan tujuan apabila ada suatu
informasi baik yang berubah maupun tidak
yang harus diterima cepat kepada trainee
(calon peserta). (6) Email. Identitas ini untuk
mempermudah  trainee  (calon  peserta)
mendapatkan informasi pembagian module/
bahan ajar yang dikirimkan melalui akses
internet. (7) Alamat. Identitas ini dibutuhkan
apabila ada pengiriman sertifikat pelatihan
kursus dikirimkan ke alamat trainee (calon
peserta) masing-masing. (8) Mengambil blanko.
Blanko diberikan kepada trainee (calon
peserta) untuk dibayarkan ke bank yang telah
di tunjuk, dalam hal ini bank DKI yang telah
melakukan kerjasama antara pihak pe-
nyelenggara yakni Universitas Gunadarma

dengan Bank DKI. (9) Menyerahkan blanko.

Sova, Rahayu. Perancangan Sistem Informasi Berbasis... 81

https://doi.org/10.35760/ik.2019.v24i1.1991



Trainee (calon peserta) akan menerima
kembali 2 blanko merah dan putih yang sudah
tervalidasi oleh pihak bank. Trainee (calon
peserta) mengembalikan salah satu blanko
dari 2 blanko yang tervalidisi dari bank ke
pihak sekretariat untuk memastikan bahwa
trainee (calon peserta) benar-benar akan
mengikuti pelatihan kursus Oracle Workforce
Development ~ Program  (OWD). (10)
Mengikuti pelatihan. Trainee (calon peserta)
datang ke pelatihan kursus Oracle Workforce
Development Program (OWD)sesuai dengan

jadual yang sudah ditentukan.

Analisis Sistem Pendaftaran yang Berjalan

Pada penjabaran alur sistem yang
sedang berjalan yang dibahas sebelumnya
terlihat bahwa semua kegiatan tersebut
dilakukan secara manual. Kemudian pada
tahapan menghubungi frainee (calon peserta)
juga dilakukan menggunakan telepon untuk
menginformasikan jadwal dan periode
pelaksanaan kursus yang tersedia. Kegiatan-
kegiatan ini membuka peluang yang besar
terhadap terjadinya human error saat
pengumpulan data trainee ketika proses
registrasi hingga penerbitan blanko pembayaran.
Dari sisi administrasi pembukaan kelas yang
berjalan, kontrol terhadap hal tersebut juga
dilakukan manual dengan melihat history

pembukaan kelas yang sudah dilaksanakan.

Selain itu data para trainee tidak

terintegrasi dengan baik karena tidak
ditampung dalam satu wadah terpusat, hal ini
dapat menyebabkan terjadinya kerangkapan

data dan sulit untuk menelusuri data.

Rancangan Sistem Pendaftaran Daring
yang Diusulkan
Rancangan sistem yang diusulkan
untuk dapat memperbaiki kekurangan yang
terdapat pada sistem yang sedang berjalan
tersebut menitikberatkan kepada kemudahan
calon trainee untuk mendapatkan informasi
seluk beluk mengenai pelatihan dan kemudahan
untuk melakukan registrasi terhadap pelatihan
yang ditawarkan.
Pada perancangan sistem informasi
Pendaftaran pelatihan kursus sertifikasi, yang
akan dirancang adalah pendaftaran secara

daring dari sisi peserta dengan menggunakan

UML (Unifield Modeling language).

Diagram Model Use Case

Pada use-case pada Gambar 3, trainee
(calon peserta) yaitu individu/ pendaftar/
peserta diharapkan dapat melakukan aktivitas
membaca berita, membaca silabus, daftar
kursus, cari kelulusan serta ikut ujian maupun
latihan secara daring, sehingga trainee (calon
peserta) dapat membaca semua yang dipublikasi

dalam sistem informasi OWDP tersebut.
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Pesertia

verivikasi
pembayaran

petugas bank

petugas adminitrasi

Gambar 3. Diagram Use-Case trainee (calon peserta)

Sistem pada Diagram Activity

Diagram Activity digunkan untuk
medokumentasikan alur kerja pada sebuah
sistem, yang dimulai dari sudut pandang
bussiness level hingga ke operational level.

Untuk memodelkan behavior dinamis dari

sistem informasi pendaftaran pelatihan kursus

digunakan diagram activity (diagram untuk

objek khusus yang kompleks dan diagram

untuk memodelkan behavior dari use-case),

terlihat pada gambar 4.

Petugas Administrasi

? (—a{ves s percistaran)

(oo atn vt

Petugas Bank

Gambar 4. Diagram Activity
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Diagram Class

Diagram class adalah sebuah spesifikasi
yang jika diinsantsiasi akan menghasilkan
sebuah obyek dan merupakan inti dari

pengembangan dan desain berorientasi objek.

Class diagram menggambarkan kebutuhan
atribut data dari sistem yangsedang dibangun
berdasarkan desain wuse case dan activity
diagram yang telah dibuat sebelumnya yang

dapat dilihat pada gambar 5.

«interfaces»

DAFTAR

+confirmDataf)
+submit() : char

|

MENDAFTAR

+ID_BLANKO : char
+|D_PESERTA : char
+ID_KURSUS : char
+|D_PERIODE ; char

PESERTA

+|D_PESERTA : char
~NPM : char

FNAMA, : char
FALAMAT : string
-TEMPAT_LAHIR : char
-TGL_LAHIR : char
-NO_TELPON : char
FEMAIL : char
+|D_BLANKO : char

-Mendaftar

KURSUS

" FID_KURSUS : char
LNAMA_KURSUS : char

PERIODE

+ID_PERIODE : char
HPERIODE : char

Gambar 5. Diagram Class

Perancangan Database
Perancangan sistem pendaftaran ini

akan menghasilkan sebuah basis data yang

2 (dua) tabel. Tabel 1 menunjukkan individu /

Identitas trainee (calon peserta), Tabel 2

terdiri dari beberapa tabel. Ada pun tabel = menunjukan ftrainee (calon peserta) itu
yang terdapat dalam database ini ada sebanyak  sendiri.
Tabel 1. Individu / Identitas

No. Field Type Size Keterangan

1 id_user varchar 20 * primary. NPM/NIP/NO. KTP

2 nama varchar 30 full name

3 jns_kelamin char 1 P/W

4 tmpt_lahir varchar 20

5  tgl_lahir date 23121979

6  alamat varchar 80

7  telpon varchar 15

8 hp varchar 15

9 email varchar 30
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Untuk tabel trainee (calon peserta)

yang ada pada tabel 2, menyimpan data

yang sudah tersimpan yang kemudian data

tersebut akan dijalankan sesuai dengan data

yang sudah mengisi form pendaftaran yang sudah diisi oleh trainee (calon
sebelumnya. Tabel tersebut berisikan data peserta).
Tabel 2. Trainee (calon peserta)

No. Field Type Size

1 id_user varchar 20

2 Id_periode char 6

3 id_kursus char 2

4 kd_pendaftaran char 8

5 tgl_daftar date default

6 tgl_ambil_blanko date default

7 tgl_kmbl_blanko date default
Rancangan Tampilan menggunakan struktur navigasi yang di-

Rancangan tampilan pada penelitian ini

sajikan pada gambar 6.

INDEX

l l !

| | '

HALAMAN

q-b{ MATERI |4—>‘ DAFTAR H

UJIAN H KELULUSAN H HUBUNGI KAMI ‘

UTAMA

|

«

]

Gambar 6. Struktur Navigasi

1. Halaman Utama

Berisikan informasi tentang Pelatihan kursus
Oracle Workforce Development Program
(OWDP) yang diselenggarakan di Universitas
Gunadarma

2. Materi

Berisikan informasi tentang Materi pelatihan

kursus Oracle Workforce Development Program

(OWDP) yang diselenggarakan di Universitas

Beisikan informasi Cara trainee (calon
peserta) mendaftar untuk mengiktui pelatihan
kursus  Oracle Workforce Development
Program (OWDP). Dimulai registrasi melalui
web dengan mengisi identitas diri sesuai pada
kartu identitas yang dimiliki masing-masing
trainee (calon peserta).

4. Ujian

Berisikan informasi tentang tata cara Ujian

Gunadarma, jadual yang tersedia untuk  Oracle Workforce Development Program
trainee (calon peserta) daftar. (OWDP) yang dilakukan oleh trainee (calon
3. Daftar peserta)
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5. Kelulusan

Beisikan informasi Kelulusan trainee (calon
peserta) yang diumumkan secara daring melalui
Web

6. Hubungi kami

Berisikan informasi kontak yang bisa
dihubungi para trainee (calon peserta) untuk

menanyakan informasi seputar pelatihan kursus

Oracle Workforce Development Program
(OWDP). Rancangan tampilan indeks untuk
pendaftaran kursus WEB Oracle Workforce
Development Program (OWDP) yang di-
butuhkan trainee (calon peserta) untuk mencari
informasi lengkap dengan menyajikan beberapa
menu yang bisa trainee (calon peserta) dapat

dilihat pada Gambar 7.

Indornesia | English

Sotarmal doiang & Qracie Work Force Group Kursus Oracte Universites Gundarams

lengan  rmenawarka

sletkan institusi penc

Parmintaan untul

k. profesional di bidang teknologi informasi (T1)
dan kerja =anpat ketat,
ri Tl membe
i masuk den
1 A

ar
atkan sertifik
bagai  parn

amanya dengan ORACLE
t Program  (WOP). WOP
sebsgal bagian dari sertifikasi

Gambar 7. Tampilan Web untuk Indeks

Perancangan tampilan form pen-
daftaran dibuat mengisi identitas diri calon
peserta kursus dapat dilihat pada Gambar 8.
Setelah trainee (calon peserta) melakukan
web,  kemudian

pendaftaraan  melalui

melanjutkan proses pendaftaran di kampus

Nama

|e2197383

Gun sdarma

NPM* / No, KTP

Jeris kelamin

FORMULIR PENDAF TARAN

[Pitcondra Knsne |

Claki-laki ) Wanits

untuk menyelesaikan masalah administrasi
dengan membawa kartu identitas diri dengan
tujuan memverifikasi data trainee (calon
peserta) yang diisi melalui web dengan kartu
identitas diri yang trainee (calon peserta)
miliki.

\

tndonesia | English

| * untuk mahasiswa

Alamat Xlender

1ota [iakarta

Kod= Fos |L3a60
Termpat Lahir |Jalarnta
Tangaal Lahir z
Talwpan |93107255
Talwpon Seluler |

E-mail

Pllthan Kuraus

J1. Raya Malakxa No.

@ me: =

108, Perum \

1979 ™

Gambar 8 Tampilan Form Pendaftaran di WEB
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan terselesaikannya pengembangan

Sistem Informasi berbasis web (Oracle
Workforce Development Program) OWDP di
Gunadarma ini, maka

Universitas dapat

ditarik kesimpulan bahwa dengan sistem
informasi pendaftaran secara daring dapat
membantu trainee (calon peserta) untuk
melakukan proses pendaftaran tanpa harus
datang langsung ke Universitas Gunadarma
secara efektif dan efisien, sedangkan dipihak
sekretariat pendaftaran membantu merekam
data trainee (calon peserta) sehingga menjadi
efektif dan efisien.

lebih

(Oracle

Pengembangan lanjut bagi

sistem  informasi Workforce
Development Program) OWDP Universitas
Gunadarma berbasis web ini dapat dilakukan ,
sehingga bukan hanya pelatihan sertifikasi
ORACLE yang dapat menggunakan web ini,
tapi pelatihan-pelatihan yang lain yang ada
di Universitas Gunadarma  pun dapat
menggunakan (Oracle

Workforce Development Program) OWDP

sistem  informasi

berbasis web ini dengan mengisi template

yang telah tersedia.
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